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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang bertujuan untuk 1) mengembangkan media pembelajaran 
praktikum smart falling ball, 2) mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran 
praktikum smart falling ball, 3) mengetahui tingkat kepraktisan media 
pembelajaran praktikum smart falling ball, 4) mengetahui tingkat keefektifan 
media pembelajaran praktikum smart falling ball. Penelitian ini mengacu pada 
model pengembangan 4-D yang meliputi empat tahap yakni define 
(pendefenisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan 
dessiminate (penyebaran). Produk yang dikembangkan berupa media 
pembelajaran media praktikum smart falling ball yang diuji melalui uji validitas, 
uji kepraktisan, dan uji keefektifan. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI MAN 2 Sinjai yang berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian ini 
berupa lembar validasi untuk mendapatkan data kevalidan produk, angket respon 
guru dan peserta didik untuk mendapatkan data kepraktisan produk, serta tes hasil 
belajar untuk mendapatkan data keefektifan produk. 
Berdasarkan hasil penilaian, didapatkan data dari validator ahli, tingkat 
kevalidan media pembelajaran praktikum smart falling ball berada pada kategori 
sangat valid dengan nilai rata-rata 3,82. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Media pembelajaran praktikum 
smart falling ball layak dipertimbangkan sebagai salah satu media yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. 2) Bagi peneliti, sebaiknya mempelajari 
lebih dalam lagi mengenai cara desain produk sehingga dapat menghasilkan 
produk pengembangan yang lebih menarik lagi. 3) Media pembelajaran praktikum 
smart falling ball  ini sebaiknya diuji cobakan ke sekolah-sekolah lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dapat mengandung sebuah arti yaitu  sebagai upaya sadar dan 
terencana yang bertujuan untuk menciptakansuasana belajar dan kegiatan 
pembelajaran di kelas dapat berlangsung dengan baik agar siswa secara aktif dapat 
menumbuhkan dan membangun potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang dibutuhkan dalam dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.1Masih banyak terdapat tujuan pendidikan di Indonesia yang belum 
sepenuhnya berhasil dicapai secara tuntas,yang menyebabkan hal tersebut yaitu 
tidak lain dikarenakan tingkat kapasitas pengajaran yang akan kita jangkau masih 
terlalu berada pada fase sangat dibawah rata-rata.2 
               Pendidikan dapat dikatakan baik apabila pendidikan itu dapat 
memaksimalkan potensi peserta didik, sehingga peserta didik dapat 
menyelesaikan semua kendala dan hambatan-hambatan dalam  masalahnya 
sendiri. Pendidikan dapat memberikan potensi peserta didik agar siap menghadapi 
 
1 Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 
2 Falahudin Iwan. “Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran”.Jurnal Lingkar 




era milenial ataupun digitalisasi industri.3Seperti saat ini dunia pendidikan 
semakin berkembang dan  berada di era dunia media, lebih dituntut untuk 
mengurangi metode ceramah kemudian diganti dengan menggunakan berbagai 
alat bantu seperti media pembelajaran. Melihat kondisi kegiatan proses belajar 
mengajar dilaksanakan di sekolah-sekolah saat ini yang menekankan pada 
keterampilan proses dan active learning,jadi hadirnya media ini sangat berperan 
penting pada proses pembelajaran.4 
Tujuan pendidikan telah dirumuskan sebagaimana tujuan dari sistem 
pendidikan Nasional (PP RI No. 19 pasal 19 (1) tahun 2005) dapat dikemukakan 
sebagaimana mengandung maksud yaitu  proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan dijalankan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang 
memotivasi peserta didik untuk terlibat atau berperan serta, dan juga dapat  
menyodorkan tempat yang cukup tinggi pada gagasan ide,inspirasi, dan kemajuan 
sesuai dengan kemampuan, keinginan, dan perkembangan fisik serta psikologi 
peserta didik.5 
Strata pada pendidikan sekarang dapat memegang suatu tujuan yaitu 
untuk membentuk karakter peserta didik beriman dan bertakwa kepada Tuhan. 
Pendidikan juga dapat menjunjung tinggi tingkat kecerdasan peserta didik. Selain 
itu dengan adanya pendidikan yang menjadikan seseorang dapat mengangkat 
harkat dan martabat seorang dimata manusia yang lainnya, juga dilibatkan adanya 
 
3Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik (Jakarta: Presentasi Pustaka 
Publisher, 2010), h.1-2. 
4 Nurseto Tejo. “Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik”. Jurnal Ekonomi & 
Pendidikan, Volume 8 Nomor 1, April 2011. 





sifat keyakinan dan ketaatan pada diri sehingga dapat juga berarti dihadapan Allah 
swt. Terdapat bunyi firman Allah swt dalam Al-Qur’an surah Al-
Mujadilah[58]:11 adapun isi dari surah tersebut yaitu: 
َوإِذَاقِيََلْنُشُزواَفَ اْنُشُزوايَْرَفِعاللَُّهالَِّذينَآَمنُواِمْنُكمَْيَاأَيَُّهاالَِّذينَآَمنُواإِذَاقِيلَلَُكْمتَفَسَُّحوافِياْلَمَجاِلِسفَاْفَسُحوايَْفَسِحاللَُّهلَُكْمْۖ
َواللَُّهبَِماتَْعَملُونََخبِيرَ َوالَِّذينَأَُو تُوااْلِعْلَمَدَرَجات ٍۚ  
Terjemahnya:  Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 
padamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya 
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.6 
 
Pendidikan selama ini belum diarahkan untuk membentuk manusia yang 
cerdas, kreatif, memiliki kemampuan memecahkan permasalahan dalam 
kehidupan yang dihadapi, tidak takut salah, berani menghadapi resiko, bebas 
dalam berpikir, dan senang akan hal-hal baru. Seiring dengan perkembangan 
pendidikan untuk mengimbangi proses pembelajaran dibutuhkan perangkat 
pembelajran.7Dalam rangka untuk mencapai kompetensi dasar proses 
pembelajaran dirancang sedemikian rupa dengan tujuan dapat menumbuhkan 
minat belajar peserta didik, proses mental dan fisik juga dilibatkan melalui 
 
6Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: Departemen Agama 
Republik Indonesia), h. 543. 
7Jaya, Sedia dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Bermutu Pendidikan 
Karakter Dengan Setting Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Karakter Dan Hasil Belajar Siswa 




interaksi antar peserta didik, termasuk lingkungan, peserta didik dengan pendidik 
serta sumber belajar lainnya.8 
Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia salah satunya disebabkan karena 
minat belajar peserta didik yang masih rendah khususnya pada mata pelajaran 
biologi. Keadaan tersebut perlu diperhatikan oleh seorang pendidik khususnya 
guru mata pelajaran biologi agar selalu berusaha untuk menciptakan inovasi 
dalam pembelajaran sebagai solusi untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam 
belajar biologi sehingga prestasi belajar siswanya mengalami peningkatan.9 
Ibrahim dalam Trianto mengemukakan bahwa dalam proses belajar 
mengajar  terdapat beberapa perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam 
mengelola proses belajar mengajar dapat berupa: silabus, buku peserta didik, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen evaluasi atau tes hasil 
belajar, Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), serta media pembelajaran.10 
Hadirnya media pembelajaran peserta didik lebih aktif berinteraksi dengan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki, pada hakekatnya media pembelajaran 
ialah media komunikasi.11 
Media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk 
menyampaikan materi pengajaran, meningkatkan kreatifitas siswa dan 
meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Dengan media siswa 
 
8Mijahamuddin Alwi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Inovatif Berbasis 
Konseptual Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar, Jurnal Education Volume 8, Nomor 
2 Desember (2013), h. 18. 
9 Dasim Budimansyah, Model Pembelajaran Berbasis Portofolio Biologi (Bandung: PT 
Genesindo, 2003), h. 2.   
10Trianto, Model Pembelajaran Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: PT Prestasi 
Pustaka karya,2007), h. 68. 
11 Falahudin Iwan. “Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran”. Jurnal Lingkar 




akan lebih termotivasi untuk belajar, mendorong siswa menulis, berbicara dan 
berimajinasi semakin terangsang. 12 Ada beberapa jenis media pembelajaran, yang 
pertama yaitu media grafis, seperti poster, bagan, komik, dan gambar, serta media 
dua dimensi, kedua media pembelajaran dalam bentuk tiga dimensi seperti model 
padat, ketiga yaitu model proyeksi seperti slide dan ke empat adalah penggunaan 
lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran.13 Pembelajaran yang didukung 
oleh kegiatan peserta didik yang mengalami atau melakukan sendiri secara 
langsung dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan hanya melihat dan mendengar. Praktikum dilakukan dengan 
tujuan agar peserta didik lebih memahami serta lebih memaknai sebuah ilmu agar 
ilmu tersebut dapat bertahan lama dalam ingatan mereka.14Pembelajaran dapat 
dikatakan  sebagai media atau alat untuk memungkinkan terlaksananya  proses 
belajar perubahan perilaku individu melalui proses mengalami sesuatu yang 
diciptakan dalam perencanaan proses pembelajaran.15 Penggunaan media akan 
membantu pendidik untuk lebih mudah memberi pelajaran dan penjelasan pada 
peserta didik, dengan penggunaan media maka pendidik akan lebih mudah 
berkomunikasi sehingga tercipta interaksi timbal balik.16 
 
12 Grace Ngure, dkk, “Untilization of Intructional Media for Quality Traning in Pre-
primary School Teacher Training Colleges in Nairoby Country, Kenya”. Researchjournali’s 
Journal of Education, vol. 2 no. 7 (2014), h. 3 
13 Karo-Karo S., I. R & Rohani. Manfaat Media Dalam Pembelajaran. Jurnal AXIOM 7, (1) 
(2018) 
14 Bahaking Rama, “Akselerasi Pendidikan Tinggi dalam Menjawab Kebutuhan 
Pendidikan Dasar dan Menengah”, Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Vol. 14 No. 1 Juni 
(2011). 
15 Ngalimun, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Parama Ilmu, 2017), h.44. 
16 Tafonoa, T. Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 




Dalam proses pembelajaran ada beberapa permasalahan yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran dikelas diantaranya yaitu pemahaman para 
pendidik mampu ditransfer kedaya ingat peserta didik, di dalam kelas rangkaian 
pengajaran sepenuhnya diserahkan ke peserta didik hanya sekedar menghafal, 
menulis semua materi yang diberikan tanpa memahami makna dan maksud dari 
pembelajaran yang disampaikan, sehingga peserta didik mengalami proses 
kejenuhan.  Akibatnya banyak peserta didik yang cerdas hanya secara teoritis 
namun sangat miskin aplikasi.17 Masalah yang paling banyak ditemui adalah 
pendidik belum memaksimalkan proses pembelajaran atau dengan kata lain 
pendidik tidak menggunakan media pembelajaran sehingga menimbulkan 
kejenuhan bagi peserta didik.18 Adapun karakteristik peserta didik yang 
diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah kemampuan peserta didik, 
pengalaman belajar peserta didik, keaktifan peserta didik serta motivasi peserta 
didik dalam proses pembelajaran.19 Pengajar dituntut dapat memberikan serta 
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik, salah satu caranya 
yaitu dengan mengadakan praktikum atau eksperimen.20 
Praktikum adalah salah satu cara yang dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar guna mengembangkan keterampilan, pemahaman dan sikap. 
 
17Jaya, Sedia dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Bermutu Pendidikan 
Karakter Dengan Setting Guided Inquiry Untuk Meningkatkan Karakter Dan Hasil Belajar Siswa 
Smp, Jurusan IPA, Pascasarjana Universitas Ganesha Volume 4, 2014, h. 2-3,  
18 Wibowo, N. Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa melalui Pembelajaran Berdasarkan 
Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari. Jurnal Electronics, informatics and Education, 1(2) 
(2016) 
19 Fitriani, A. dkk. (Pengembangan LKPD Berbasis Strategi Motivasi ARCS Materi Sistem 
Imunitas pada Kelas XI Mia MA Madani Alauddin Pao-Pao. Jurnal Al-Ahya, 1 (2) (2019) 
20 Dasim Budimansyah, Model Pembelajaran Berbasis Portofolio Biologi (Bandung: PT 




Beberapa manfaat praktikum diantaranya 1) melatih keterampilan yang 
dibutuhkan mahasiswa; 2) memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya secara nyata dalam 
praktek; 3) membuktikan sesuatu secara ilmiah; 4) menghargai keterampilan yang 
dimilikinya.21 
Jalannya proses praktikum dapat ditunjang dengan menggunakan media 
pembelajaran yaitu media yang dapat membuat praktikum berjalan dengan baik 
sesuai dengan aturannya. Media pembelajaran praktikum memuat materi singkat 
mengenai judul yang akan dipraktikumkan, alat dan bahan apa saja yang akan 
digunakan serta langkah-langkah yang akan dilakukan selama praktikum. Media 
sangat penting dalam proses praktikum karena semua hal mengenai praktikum 
yang akan dilaksanakan terdapat didalam media tersebut.22 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti 
dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan di MAN 2 Sinjai kelas XI, 
didapatkan informasi bahwa selama ini dalam proses pembelajaran biologi 
khususnya di laboratorium pada materi sistem pernapasan hanya 
mendemonstrasikan percobaan respirasi yang menggunakan air kapur saja dan 
menggunakan media buku paket sebagai pedoman. Dengan demikian hanya guru 
saja yang aktif dan siswa hanya memperhatikan apa yang disampaikan guru 
tersebut, maka pada proses pembelajaranpeserta didik kadang tidak 
 
21Zainuddin, M, Panduan Praktikum dalam Mengajar di Perguruan Tinggi. Bagian 
Empat. Program Applied Approach (Jakarta: PAU-PPAI Direktoral Jenderal Pendidikan, 2006), h. 
34. 
22 Bagci, N., Simsek, S. The influence of Different Teaching Methods in Teaching physics 





memperhatikan ketika pendidik menjelaskan, selain itu peserta didik kurang 
tertarik dan kurang aktif didalam kelas diakibatkan adanya kejenuhan atau 
kebosanan saat praktikum sedang berlangsung, sehingga tujuan pembelajaran 
yang dibuat tidak tercapai.Hal ini diperkuat dengan nilai yang rendah untuk materi 
ini. 
Media Smart Falling ball merupakan pengembangan media bola yang cara 
mengajarkannya dengan menggunakan permainan yang bertujuan agar merubah 
cara berpikir siswa dalam belajar dan menjadikan sesuatu pembelajaran hal yang 
menarik dan menyenangkan. Media Rolling ball dapat dikembangkan menjadi 
media bola yang dapat digunakan dalam pembelajaran pada pelajaran IPS materi 
kenampakan alam, sosial, dan budaya yang dapat menarik perhatian siswa dan 
guru dapat menggunakan media Smart Falling Ball untuk menghidupkan suasana 
belajar siswa yang menyenangkan.23 
Pengembangan media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball ini 
didesain dengan tujuan agar peserta didik lebih cepat memahami materi yang 
diajarakan dan untuk mengaktifkan peserta didik sehingga dibutuhkanlah media 
yang umumnya bersifat aktif. Media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball 
ini sebelumnya sudah dikembangkan oleh beberapa peneliti, tetapi produk 
tersebut hanya digunakann di dalam kelas jadi peneliti berinisiatif untuk 
mengembangkan media tersebut dengan menggunakan diluar kelas yaitu di dalam 
laboratorium pada materi sistem pernapasan, dan didalamnya masih ada beberapa 
hal yang perlu dikembangkan terkait dengan penelitian ini, yang sebaiknya dibuat 
 
23 Bonita Azami, dkk. Pengembangan media Pembelajaran Rolling Ball untuk materi Fungsi 




dengan semenarik mungkin agar peserta didik lebih aktif dan untuk menghindari 
kejenuhan saat praktikum berlangsung. Adapun keunggulan dari produk ini adalah 
materi tentang sistem pernapasan  mudah dipahami dan diterima oleh peserta 
didik khususnya saat praktikum dilaksanakan karena didalamnya  terdapat 
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan materi dan  percobaan praktikum 
terkait materi sistem pernapasan dan ditambah dengan petunjuk percobaan 
praktikum. Adapun kelebihan lain dari media pembelajaranpraktikum Smart 
Falling Ball yaitu bersifat fleksible, efektif dan mudah digunakan pada 
pembelajaran. Selain itu, media ini didesain dengan unik, dan menarik untuk 
membantu memotivasi peserta didik dalam belajar, serta praktis dan efektif dalam 
penggunaanya. Dengan media ini  nantinya akan mampu menciptakan suasana 
belajar yang lebih menyenangkan dan mampu menarik minat peserta didik dalam 
belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.24 
Berdasarkan uraian tersebut diatas,  peneliti bermaksud untuk 
mengembangkan media pembelajaran praktikum melalui penelitian 
pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Praktikum 
Smart Falling Ball  Materi Ajar Sistem Pernapasan Untuk Siswa Kelas XI 





24 Andrianto, K & Yermandhoko, Y. Pengembangan Papan Dart Sebagai Media 
Pembelajaran pada Mata Pelajaran IPA Materi Ekosistem pada Kelas V di SDN Kebraon 1”. 




B. Rumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran praktikum Smart 
Falling Ball materi ajar sistem pernapasan untuk siswa kelas XI MA 
Negeri 2 Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran praktikumSmart Falling  
Ball materi ajar sistem pernapasan untuk siswa kelas XI MA Negeri 2 
Kabupaten Sinjai ? 
C. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan pada penelitian ini 
maka tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui cara mengembangkan media pembelajaran 
praktikum Smart Falling Ball materi ajar sistem pernapasan untuk 
siswa  kelas XI MA Negeri 2 Kabupaten Sinjai 
b. Untuk mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran praktikum 
Smart Falling Ball materi ajar sistem pernapasan untuk siswa  kelas XI 
MA Negeri 2 Kabupaten Sinjai 
2. Manfaat Penelitian   
 Adapun manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah:  




 Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan akan menambah 
banyak ilmu pengetahuan terkhusus dibidang pendidikan. 
b. Manfaat praktis 
 Manfaat praktis dari penelitian ini sasarannya sebagai berikut: 
1) Bagi peserta didik 
 Hasil penelitian berupa media pembelajaran praktikum yang 
dikembangkan mampu memberi bantuan serta memudahkan dalam pemahaman 
konsep didalam menggapai tujuan dikegiatan praktikum yang dilakukan.  
2) Bagi Pendidik 
Menambah kemampuan kreatif guru dalam pengembangan media 
pembelajaran  praktikum yang nanti dipakai dalam menggapai kemampuan siswa 
yang diharapkan serta hasil penelitian media yang dikembangkan diharap dapat 
menolong pengajar saat penyampaian serta menjelaskan materi khususnya saat 
praktikum pada materi sisitem pernapasan kelas XI dengan memanfaatkan media 
yang dikembangkan. 
3) Bagi Sekolah 
Diharapkan mampu mengembangkan keaktifan siswa dalam belajar 
pembelajaran biologi, khususnya materi sistem pernapasan  saat praktikum di 
kelas XI MA Negeri 2 Kab. Sinjai. 
4) Bagi Peneliti  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi pandangan, pengetahuan 





D. Deskripsi Produk 
  Agar menghindari kesalahan persepsi dalam penelitian, maka dijelaskan 
tentang deskripsi produk agar pembahasan ini lebih terarah. 
  Smart Falling Ball adalah sebuah permainan yang menggunakan bola 
(bola jatuh pintar) dengan menggunakan sebuah bidang miring yang dibawahnya 
terdapat kotak warna yang setiap kotak tersebut terdapat gulungan kertas terkait 
materi yang dipelajari atau yang telah dijelaskan sebelumnya, dan  beberapa 
percobaan praktikum tentang materi sistem pernapasan. Media tersebut berukuran 
54 x 42 cm dan memiliki ketebalan 10 cm, terdapat papan untuk 
mengelindingnya. Media tersebut terbuat dari kayu jati yang dipotong berbentuk 
lemari dan diberikan penutup berupa kaca supaya dapat terlihat jelas saat 
permainan berlangsung, serta bola yang digunakan adalah bola ping pong dan 
diberi paku sebagai pembatas agar bola dapat bergelinding dengan baik, dan 
latarnya berupa stiker yaitu gambar terkait sistem pernapasan pada manusia.  
  Langkah penerapannya yaitu siswa dibagi menjadi lima kelompok 
kemudian setiap anggota kelompok maju satu persatu menggelindingkan bola dari 
atas papan yang akan jatuh menuju kotak warna tersebut. Ketika bola jatuh disalah 
satu kotak warna peserta didik  langsung mengambil gulungan kertas  dan 
membacanya, didalam kotak warna tersebut berisikan beberapa pertanyaan terkait 
materi sistem pernapasan dan  percobaan praktikum, setelah semuamya selesai 
mengambil kertas, peserta didik kemudian menjawab soal tersebut dan melakukan 




menjawab pertanyaan dengan tepat peserta didik berhak menerima poin berupa 
bintang rewardsnya. 
E. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 
Pertama, Wafaul. M.H, Laela.M, Zukhaira, & Ahmad.M. Dalam jurnal 
yang berjudul “Rolling Ball: Pengembangan Media Pembelajaran Keterampilan 
Berbicara Bahasa Arab Kelas VIII MTs Di Kabupaten Pekalongan”.Desain 
penelitian ini Research and Development (R&D) dengan metode kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil uji coba menyatakan bahwa hasil uji hipotesis diterima, dengan 
rincian hasil uji hipotesis  pihak kanan yang dihasilkan dari nilai siswa 
mengerjakan soal tes menunjukkan thitung 39.07 dan hasil penilaian siswa melalui 
observasi menunjukkan thitung 27,42. Semuanya jatuh didaerah penerimaan Ha, 
sehingga Ha diterima.Adapun ttabel 2,042 jatuh pada penerimaan Ho, sehingga 
produk baru efektif dibandingkan produk lama.25 
Kedua, Novita Krisdiyanti. Dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan 
Media Bolding (Bola Bergelinding) Pada Mata Pelajaran IPS Materi 
Kenampakan Alam, Sosial, Dan Budaya Untuk Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar”.Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research & 
Development).Media Bolding (Bola Bergelinding) merupakan pengembangan dari 
media bola yang efektif digunakan dalam pembelajaran. Analisis uji ahli tingkat 
kelayakan media Bolding sebesar 97,79%, kelayakan materi 80%, serta 88,57% 
 
25Wafaul.M.H, Laela.M, Zukhaira, dkk.“Rolling Ball: Pengembangan Media 
Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Kelas VIII MTs Di Kabupaten Pekalongan” 




diperoleh dari angket siswa. Hasil N gain sebesar 0,4 yaitu menunjukkan criteria 
sedang. Hal tersebut menunjukkan media Bolding (Bola Bergelinding) layak 
digunakan sebagai media pembelajaran karena meningkatkan hasil belajar siswa.26 
Ketiga, Nova Riana Riska. Dalam jurnal yang berjudul “The Development 
of Learning Media Rolling Ball On Theme 6 My Aspiration For Grade SD Islam 
As Salam Malang”. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembngan 
Research and Development. Prosedur pengembangan menggunakan desain 
penelitian model penelitian dan pengembangan menurut Borg and Gall yaitu suatu 
proses yng dipakai untuk mengembangkan dan menvalidasi produk pendidikan. 
Pada media ini secara desain belum sepenuhnya mengedukasi siswa, bisa dilihat 
dari segi boardnya dibuat gelap, tidak menarik. Lalu dari segi gelas yang hanya 
dicat warna hitam membuat kesan kotor. Mereka menggunakan pipet sebagai 
penghambat bola yang dicat memakai cat warna-warni, kesannya terlihat kotor 
sekali. Hal tersebut membuat media yang dibuat oleh Nova Riana Riska sangat 
tidak menarik, terlihat kotor dan sangat terlihat kumuh. Oleh sebab itu, kami tim 
peneliti  ingin mengembangkan kembali dari segi desain yang dibuat lebih 
menarik, berwarna untuk bagian boardnya dan penghambat bolanya diubah 
menjadi paku, akhir dari penelitian ini bertujuan agar siswa dapat memperoleh 
banyak pengetahuan seputar materi sistem pernapasan. Penelitian ini 
menghasilkan perangkat media pembelajaran Shooting Ball pada pembelajaran 
tematik tema 6 cita-cita. Kualitas media Rolling Ball berdasrakan penilaian ahli 
materi, yaitu diperoleh hasil presentasi 86,7% adalah sangat valid, ahli desain 
 
26Novita Krisdiyanti. Dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Media Bolding (Bola 
Bergelinding) Pada Mata Pelajaran IPS Materi Kenampakan Alam, Sosial, Dan Budaya Untuk 




media diperoleh hasil presentase 76,6% adalah valid, guru bidang studi tematik 
diperoleh presentasi adalah 90,6% sangat valid, dan berdasarkan respon siswa 
diperoleh hasil presentase 86,8 adalah valid.27 
Keempat, Hisbullah Huda mengemukakan mengenai penggunaan media 
pembelajaran dimana, setiap bahasa mempunyai empat keterampilan, yaitu 
mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Dalam mempelajari bahasa asing 
kita dituntun untuk mahir dalam setiap keterampilan. Begitupun dalam 
ketrampilan berbicara permainan bahasa digunakan untuk mempermudah siswa 
dalam memahami materi yang disampaikan serta menjadikan siswa lebih 
terinovasi untuk mempelajari bahasa. Salah satu permainan bahasa yang dianggap 
menarik dalam belajar bahasa Arab adalah Rolling Ball. Permainan ini merupakan 
suatu cara pembelajaran yang mewajibkan siswa untuk belajar banyak bicara. 
Disamping itu siswa akan lebih semangat, serta meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Beberapa aspek penilaian diantaranya adalah, keberanian, 
kelancaran intonas idan qowaid. Untuk itu disarankan kepada guru bahasa Arab 
untuk menerapkan dan mengembangkan pembelajaran menggunakan permainan 
Rolling Ball atau media lainnya demi keberhasilan pembelajaran bahasa Arab.28 
Kelima, Susanto, Ahmad. Dalam skripsi yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan Materi Pemerintahan Desa dan Kecamatan Melalu 
Model Pembelajaran Bolding Ball pada Siswa Kelas VII MTs Al-Mulk 
 
27Nova Riana Riska.“The Development of Learning Media Rolling Ball On Theme 6 My 
Aspiration For Grade SD Islam As Salam Malang”.  Fakultas tarbiyah dan Keguruan.Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2018. 
28Hisbullah Huda. “تطبيق لعبة رمي الكرة( Rolling Ball ) في ترقية مهارة الكالم “.Universitas Islam 




Semarang”. Hasil penelitian dijelaskan bahwa pada pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Bolding Ball pada pelajaran Biologi meningkat persentase 
ketuntasan belajar secara signifikan. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman 
siswa dalam pembelajaran dengan model game lebih dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Berdasarkan peningkatan tersebut, maka pembelajaran dengan 
game pada mata pelajaran PKN dapat mendorong siswa untuk mencapai hasil 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan proses pembelajaran yang bersifat 
konvensional.29 
Keenam, Awan Ksatriani. Dalam Jurnal yang berjudul “The Development 
Of  PinBall Accounting Media To Improve Student Learning 
Motivation”.Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Pinball Accounting 
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar di Kelas X 
SMK N 2 Magelang dengan materi kompetensi dasar Ayat Jurnal Penyesuaian, 
menguji kelayakan dari PinBall Accounting sebagai Media Pembelajaran dan juga 
mengkaji peningkatan motivasi siswa setelah pengembangan Media pembelajaran 
Pinball Accounting. Penelitian ini menggunakan model Research and 
Development (R & D) dan model pengembangan ADDIE yang disesuaikan, yang 
meliputi 5 fase, yaitu: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan 
Evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ahli Materi memperoleh skor rata-
rata 3,53 termasuk dalam kategori layak, Ahli Media memperoleh skor ratarata 
4,37 yang termasuk dalam kategori Sangat Layak, dan Praktisi Pembelajaran 
 
29 Susanto, Ahmad. Dalam skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa dalam Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan Materi Pemerintahan Desa 





memperoleh skor rata-rata 4,64 termasuk dalam kategori Sangat Layak. Motivasi 
belajar siswa diperoleh peningkatan sebesar 10,08% dari 75,11% menjadi 85,19% 
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A. Penelitian dan Pengembangan 
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 
 Istilah R & D (Research and Development) atau yang lebih dikenal dengan 
istilah penelitian dan pengembangan merupakan suatu teknik penelitian  yang 
berfungsi dalam memvalidasi serta mengembangkan suatu produk sehingga 
menciptakan sebuah produk hasil penelitian, kemudian menguji keefektifan dari 
produk tersebut. Adapun strategi dalam mengembangkan sebuah produk 
pendidikan menurut Borg dan Gall dalam setyosari mengatakan bahwa itu juga 
disebut sebagai penelitian dan pengembangan. Pada dunia pendidikan, penelitian 
dan pengembangan memang telah ada dan digunakan pada zaman sekarang serta 
menjadi salah satu jenis penelitian yang baru.31 Penelitian pengembangan adalah 
suatu cara dalam mengembangkan serta menghasilkan sebuah produk seperti 
materi, media, alat/bahan serta strategi pembelajaran sering dipakai dalam 
menghadapi pembelajaran baik dikelas maupun di laboratorium serta tidak untuk 
menguji teori.32 
 Salah satu tujuan penting dari pengembangan serta penelitian tidak untuk 
mengetes suatu teori, namun dipakai dalam pengembangan media terbaik yang 
digunakan saat proses pembelajaran. Produk yang dikembangkan oleh 
 
31  Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, (Cet.IV; Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), h. 276. 
32 IMade Tegeh, I Nyoman Jampel dan Ketut Pudjawan, Model Penelitian 




pengembang terdiri atas: sebuah materi pelatihan guru, materi pengajaran, sepaket 
tujuan berperilaku, materi-materi bahan ajar, serta system manajemen. 
Pemberlakuan penelitian dan pengembangan terdapat pada bagian tujuan, 
perorangan, serta waktu sebagai perlengkapan dari produk yang dikembangkan 
guna mendapat pengetahuan khusus dengan spesifikasi lebih rinci. Saat proses 
penyelesaian, bahan ajar akan diuji terlebih dahulu dilapangan serta diperbaiki 
sesuai dengan taraf efektifitas awal yang disepakati.33 
 Didalam ilmu pendidikan, penelitian dan pengembangan atau lebih dikenal 
dengan istilah Research and Development ( R&D ) merupakan salah satu proses 
mengembangkan produk. Borg dan Gall didalam catatannya mengenai produk 
menyatakan Our use of the term. product includes not only material objects, such 
as textbooks, instructial films and so forth, but is also intended to to refer to 
established procedures and process, such as a method of teaching for organizing 
instruction. Menurut Borg dan Gall media belajar yang dibuat dari sebuah 
penelitian hanya berpacu pada bahan pembelajaran seperti buku paket, film 
pendek dan lain – lain, namun juga dapat dalam bentuk prosedur atau proses 
semacam metode pengajaran ataupun metode mengorganisasi pembelajaran. 
Penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah suatu proses 
yang digunakan dalam mengembangkan serta memvalidasi produk – produk 
dalam pendidikan. Tahapan dari penelitian dan pengembangan terkadang 
membentuk siklus yang konsisten guna menghasilkan produk-produk sesuai 
kebutuhan melalui langkah desai awal produk, uji coba produk awal untuk 
 
33  Emzir, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),  h. 




menemukan berbagai kelemahan, perbaikan kelemahan, diuji coba kembali 
sampai ditemukan produk yang dianggap ideal.34 
2. Model Pengembangan 
Model pengembangan adalah sebuah deskripsi visual ataupun verbal yang 
memiliki langkah-langkah secara berurutan untuk menyusun suatu desain 
pembelajaran. Membantu untuk mengembangkan suatu produk yang akan 
dihasilkan merupakan fungsi dari model pembelajaran. 
Model pengembangan perangkat seperti oleh Thiagarajan dan Semmel   
pada tahun 1974 adalah Model 4-D. Adapun langkah kerja pada model 4-D ini 
terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu define atau pendefinisian, design atau 
perancangan, develop yaitu pengembangan, dan desseminate atau penyebaran. 
Rumusan Model pengembangan 4-D juga dapat dikatakan pengembangan 4-P, 
yaitu pendefenisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran.35 
1. Tahap Pendefenisian (Define) 
Pada langkah ini peneliti melaksanakan observasi tingkat kebutuhan yang 
diperlukan untuk suatu objek tertentu dan menganalisis sejauh mana produk yang 
akan diciptakan demi memehuni kebutuhan tersebut. Tahap pendefinisian ini 
terdiri dari 5 tahap inti, yakni 1) analisis ujung depan; 2) analisis siswa; 3) analisis 
tugas; 4) analisis konsep; dan 5) perumusan tujuan pembelajaran. 
 
2. Tahap Perancangan (Design) 
 
34 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Bandung: Kencana 
Prenada Media Group, 2013),h. 129. 




Pada langkah terdiri atas 3 langkah, yaitu: 1) penyusunan tes  yang 
menjadi acuan patokan; 2) pemilihan media  yang disesuaikan dengan tujuan; dan 
3) pemilihan format.  pemilihan format dapat dilakukan dengan mengkaji jenis-
jenis format yang dikembangkan di negara-negara maju ataupun yang sudah ada 
sebelumnya. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap ini peneliti diharap telah menciptakan sebuah perangkat 
pembelajaran yang telah rampung perbaiki dan diberi pendapat oleh para ilmuan. 
Adapun langkahnya yakni: 1) melakukan validasi perangkat oleh para pakar 
diikuti dengan revisi; 2) simulasi atau pencobaan sementara hasil pengembangan 
dan; 3) uji coba terbatas dengan siswa sebenarnya. 
4. Tahap Pendiseminasian (Disseminate) 
Tahap ini adalah langkah dimana peneliti menggunakan hasil perangkat 
yang telah berhasil diciptakan dan akan menggunakan sekala lahan yang luas, 
misalnya di sekolah, di lapangan, di kantor. Tujuan lain juga untuk menguji 
tingkat keefektifan hasil pengembangan dalam proses atau kegiatan belajar 
mengajar. 
 Ada beberapa model pengembangan yang biasa digunakan dalam proses 
belajar mengajar, diantaranya adalah:36 
1. Model Kemp 
Pengembangan adalah sebuah lingkaran yang kontinu.Setiap jejak dari 
sebuah perkembangan berkaitan dengan revisi. Pengembangan berawal dari mana 
 




saja yang sama dengan apa yang ada pada siklus itu. Pengembang bebas memilih 
mau memulai pengembangannya dari mana saja yang dia kehendaki. Tetapi, 
peneliti dibatasi oleh peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia jadi sebaiknya 
peneliti mengawali penelitiannya dari untuk apa penelitian itu dia lakukan atau 
tujuan dari penelitian itu.  
2. Model Dick and Carey 
Perancangan mengajar menurut sistem model Dick and Carey yang 
dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey hampir mirip dengan 
pembelajaran model yang dikembangkan Kemp namun ditambahkan komponen 
pelaksanaan menganalisis pembelajaran serta didapatkan komponen-komponen 
yang terlewati pada proses pemgembangan serta perancangan yang dilakukan. 
Toto Ruhimat menguraikan tahapan-tahapan dalam mendesain pembelajaran.37 
B. Praktikum 
             Salah satu syarat dalam pembelajaran Biologi adalah kegiatan praktikum. 
Oleh sebab itu, kegiatan praktikum harus terlaksana dengan baik dan dengan 
kondisi laboratorium yang baik. Kegiatan praktikum memiliki peranan penting 
dalam mewujudkan efektivitas pembelajaran Biologi. Praktikum merupakan salah 
satu strategi pmbelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam mengembangkan 
konsep-konsep, karena praktikum dapat memberikan pengalaman langsung  
 
37Danizar Arwudarachman, Wayan Setiadarma, dan Marsudi, “Pengembangan Media 
Pembelajaran Audio Visual untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Menggambar Bentuk Siswa 




kepada siswa untuk mengamati suatu fenomena yang terjadi sehingga siswa akan 
lebih memahami konsep yang diajarkan.38 
Praktikum adalah subsistem dari pembelajaran yang merupakan kegiatan 
terstruktur dan terjadwal yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mendapatkan pengalaman yang nyata dalam rangka meningkatkan pemahaman 
siswa tentang teori atau agar siswa menguasai keterampilan tertentu yang 
berkaitan dengan suatu pengetahuan atau suatu mata pelajaran. Menurut Suharso 
(2011:389) praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa 
mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa 
yang didapat dalam teori.39 
Pada umumnya pelaksanaan praktikum dilakukan denga melalui 
serangkaian tahapan. Tesch dan Duit dalam Widodo (2006:149) mengelompokkan 
tahapan praktikum menjadi tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
pasca praktikum.40 
1. Tahap pendahuluan: Tahap ini memegang peranan penting untuk mengarahkan 
siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan. Termasuk dalam tahap ini adalah 
mengaitkan kegiatan yang akan dilakukan dengan kegiatan sebelumnya, 
menjelaskan langkah kerja yang harus dilakukan oleh siswa, serta memotivasi 
siswa. 
 
38Afreni Hamidah, Eka Novita Sari, Retni S. Budianingsih persepsi siswa tentang kegiatan   
praktikum biologi di laboratorium Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA FKIP 
Universitas Jambi (Jurnal Sainmatika Vol 8 No 1 2014) 
39Afreni Hamidah, dkk, persepsi siswa tentang kegiatan praktikum biologi di laboratorium 
Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA FKIP Universitas Jambi (Jurnal Sainmatika 
Vol 8 No 1 2014) 
40Afreni Hamidah, dkk, persepsi siswa tentang kegiatan praktikum biologi di 
laboratorium Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA FKIP Universitas Jambi (Jurnal 




2. Tahap kerja: Tahap ini sesungguhnya merupakan inti pelaksanaan kegiatan 
praktikum. Pada tahap inilah siswa mengerjakan tugas-tugas praktikum, misalnya 
merangkai alat, mengukur, dan mengamati. 
3. Tahap penutup: Setelah pelaksanaan tidak berarti bahwa kegiatan praktikum 
telah usai. Pada tahap penutup hasil pengamatan dikomunikasikan, didiskusikan, 
dan ditarik kesimpulan. 
 Praktikum adalah kegiatan eksperimen yang dilakukan baik didalam 
ruangan maupun diluar ruangan laboratorium yang dapat dilakukan perorangan 
maupun berkelompok. Peserta didik yang melakukan kegiatan di laboratorium 
baik itu perorangan maupun berkelompok harus mengikuti peraturan-peraturan 
atau SOP yang telah ada didalam laboratorium.41 
Praktikum dapat dilaksanakan baik dengan bimbingan guru maupun tanpa 
bimbingan guru. Jenis-jenis praktikum dapat dibedakan menjadi beberapa 
menurut waktu pelaksanaan praktikum, isi kegiatan serta bentuk tim kerja. Hal-hal 
yang harus diperhatikan perencanaan serta pelaksanaan praktikum adalah:42 
1. Materi pokok pembelajaran memang benar-benar sesuai dengan atau bahkan 
memang memerlukan kegiatan praktikum.   
2. Ketersediaan alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan 
praktikum. Jika tersedia di sekolah atau di laboratorium, itu memang yang 
seharusnya. Materi pokok pembelajaran memang benar-benar sesuai dengan atau 
bahkan memang memerlukan kegiatan praktikum.   
 
41 Sutrisno, Laboratorium Fisika I (Bandung: UPI Press, 2010), h. 75 




3. Ketersediaan alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan 
praktikum. Jika tersedia di Sekolah atau di Laboratorium, itu memang yang 
seharusnya. Jika tidak tersedia di Laboratorium, apakah mudah atau sukar 
diperoleh disekitar Sekolah? Jika mudah diperoleh disekitar Sekolah, apakah 
sekolah atau laboratorium yang akan membeli? Jika Sekolah tidak sanggup 
menyediakannya. 
C. Laboratorium 
Laboratorium ialah tempat untuk melatih siswa dalam hal keterampilan 
melakukan praktek, demonstrasi, percobaan, penelitian, dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Laboratorium yang dimaksud disini tidak hanya berarti ruangan atau 
bangunan yang dipergunakan untuk percobaan ilmiah, misalnya dalam bidang 
sains (science), biologi, kimia, fisika, teknik, dan sebagainya; melainkan juga 
termasuk tempat aktivitas ilmiahnya sendiri baik berupa percobaan/eksperimen, 
penelitian/riset, observasi, demontrasi yang terkait dalam kegiatan belajar 
mengajar.43Laboratorium merupakan sebuah tempat yang sering digunakan dalam 
menyiapkan sesuatu ataupun melakukan sebuah kegiatan ilmiah". Dengan kata 
lain tempat yang dimaksud tersebut seperti sebuah ruangan tertutup yang sering 
dikenal dengan ruangan laboratorium.44 
Laboratorium disingkat dengan lab merupakan tempat untuk melakukan 
penelitian ataupun percobaan di sekolah laboratorium hanya digunakan untuk 
melakukan suatu penelitian ataupun eksperimen. Laboratorium adalah suatu 
 
43Afreni Hamidah, dkk, persepsi siswa tentang kegiatan praktikum biologi di 
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tempat yang dapat digunakan untuk memberi kepastian atau menguatkan info-
info, menentukan hubungan sebab-akibat, menunjukkan gejala, memverifikasi 
(konsep, teori, hukum, dan rumus) mengembangkan keterampilan proses, 
membantu siswa belajar menggunakan metode ilmiah dalam memecahkan 
masalah dan untuk melaksanakan penelitian.45 
Laboratorium merupakan salah satu prasarana pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai tempat untuk melatih peserta dalam memahami konsep-konsep 
dan meningkatkan keterampilan dalam melakukan percobaan ilmiah. Dalam 
pendidikan sains kegiatan laboratorium merupakan bagian integral dari kegiatan 
belajar mengajar, khususnya kimia. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
peranan kegiatan laboratorium untuk mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan di 
laboratorium memberikan kemudahan bagi peserta dalam memahami apa yang 
mereka pelajari materi melalui pendekatan kerja ilmiah.46 
             Laboratorium adalah tempat sekelompok orang yang melakukan berbagai 
macam kegiatan penelitian (riset), pengamatan, pelatihan dan pengujan ilmiah 
sebagai pendekatan antara teori dan praktik dari berrbagai macam disiplin ilmu. 
Secara fisik laboratorium juga dapat merujuk kepada suatu ruangan tertutup, kamar 
atau ruangan terbuka.47 Fungsi lab dalam dunia pendidikan tingkat sekolah adalah 
untuk melakukan sebuah eksperimen. Laboratorium sains dibedakan menjadi 
 
45 Sutrisno, Laboratorium Fisika I, h. 6. 
46 Raymond Chang, Kimia dasar Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2000) h. 4   
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beberapa menurut disiplin ilmunya, seperti laboratorium biologi, laboratorium 
fisika, laboratorium kimia, laboratorium biokimia, dan sebagainya.48 
 
 48 Asrijal dan St. Muriati, Teknik Laboratorium (Makassar: Alauddin University 




D. Media pembelajaran 
1. Definisi Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius dan juga berasal dari kata jamak 
"Medium" merupakan suatu alat perantara atau perangkat. Media dapat berupa diartikan 
sebagai penyampaian informasi, seperti pesan, pengantar dalam bidang teknik. Media 
difungsikan juga dalam prosedur belajar mengajar sehingga dikatakan media pembelajaran.49 
Menurut istilah, media pembelajaran diartikan sebagai suatu alat, bahan, atau 
perangkat yang mendukung dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat terdidik dalam 
keterampilan bersikap. Dapat pula diartikan bahwa pengajar, kondisi belajar, buku ajar.50 
 Terdapat beberapa pendapat yang mendefinisikan bahwa media  adalah sebagai 
berikut: 
1. Sebagai teknologi untuk menyalurkan informasi dan  memiliki manfaat dalam 
keperluan proses belajar mengajar.Jadi, media merupakan suatu alat yang 
digunakan guru untuk memperrluas bahan ajar. 
2. Sebagai sarana komunikasi yang digunakan guru dalam bentuk cetak ataupun 
audio visual termasuk juga teknologi perangkat kerasnya. 
3. Sebagai alat pemberi rangsangan bagi peserta didik sehingga tercipta proses 
belajar mengajar yang menyenangkan. 
4. Sebagai alat maupun saluran dalam sarana pemberian materi atau pesan. 
5. Berbagai jenis unsur dalam lingkungan peserta didik sehingga mampu 
merangsang peserta didik untuk belajar. 
 
49 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Bandung : 
KENCANA, 2008), h. 20. 





6. Sebagai segala bentuk yang dapat dimanfaatkan untuk dapat menyalurkan 
informasi maupun pesan sehingga dapat merangsang ingatan, perasaan, 
perhatian, pengetahuan serta kemauan siswa dalam belajar.51 
 Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas maka dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa pengertian media yakni  suatu alat yang dapat dipergunakan dalam proses 
menyalurkan informasi atau pesan yang mampu merangsang daya ingat, perhatian, kegigihan 
serta pengetahuan peserta didik dalam belajar sehingga dapat menjadi dorongan terjadinya 
suatu proses yang maksimal pada diri peserta didik. 
 Media apabila dipahami dimana merujuk pada sesuatu yang membawa informasi 
yakni manusia seperti guru, orangtua, dan lain-lainnya kemudian yakni kejadian maupun 
materi yang dapat membangun suatu kondisi sehingga membuat peserta didik mampu 
memperoleh suatu pengetahuan (kognitif), keterampilan  serta sikap yang baik.52 Media 
pembelajaran yang cukup popular yakni sebuah alat, metode, atau suatu teknik untuk 
dipergunakan dalam rangka untuk mengefektifkan komunikasi serta interaksi bagi pendidik 
dengan peserta didik serta partisipasi dalam proses pembelajaran. Pemilihan media yang tepat 
akan membantu guru dan siswa mengalami proses pembelajaran yang nyata dan dapat 
berprestasi mempelajari tujuan dengan baik. Salah satunya adalah ketersediaan sarana dan 
prasarana.53 
 Sedangkan pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang melibatkan peserta didik untuk 
memperoleh suatu pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) serta memiliki sikap 
(afektif) atau nilai-nilai positif  yang dimanfaatkan dalam berbagai sumber dalam belajar. 
 
51Riyana, C. Media Pembelajaran. (Jakarta: Direktorat Jendral , 2012). h. 9-10 
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Dalam proses pembelajaran akan melibatkan dua pihak yakni peserta didik sebagai pihak 
yang diajar  dan guru berfungsi sebagai pengajar atau tenaga pendidik.Media pembelajaran 
berperan penting dalam menyalurkan informasi atau materi pada saat pembelajaran 
berlangsung jadi penggunaan media pembelajaran, dapat dengan mudah membuat peserta 
didik menangkap materi secara cepat yang diajarkan, dengan begitu media mempelajaran 
sangatlah membantu peran seorang pendidik.54 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
 Media pembelajaran digunakan untuk sarana atau alat pembelajar dimana dapat 
menjadi alat bantu pendidik untuk memecahkan permasalaha yang tengah dihadapi peserta 
didik. Media berfungsi sebagai alat peraga atau alat bantu dalam penyampaian materi, karena 
dapat: 
1. Menghadirkan sebuah objek yang nyata 
2. Membuat suatu duplikasi dari sebuah objek yang sebenarnya 
3. Membuat konsep yang tadinya abstrak menjadi konsep yang konkret 
4. Memberikan kesamaan suatu persepsi (tanggapan) 
5. Mengatasi adanya hambatan waktu 
6. Menyajikan kembali suatu informasi secara konsisten 
7. Memberikan suasana belajar lebih menyenangkan, tidak menjadi tertekan, 
lebih santai, menarik serta kondusif sehingga tujuan pembelajaran ini 
tercapai.55 
3. Keuntungan Media Pembelajaran 
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Terdapat beberapa keuntungan penggunaan media pembelajaran sebagai bagian 
integral pembelajaran dikelas diantaranya: 
a. Sangat mudah menyampaikan pembelajaran bagi pengajar serta sistem indera terlibat 
mulai dari penglihatan, pendengaran, penciuman,dan perabaan. 
b. Menjadi lebih menyenangkan dalam pembelajaran , dan sangat berdampak sangat baik 
bagi psikologi peserta didik. 
c. Memotivasi untuk belajar sehingga tidak membuat peserta didik cepat bosan pada proses 
pembelajaran. 
d. Dengan adanya media dapat mempermudah pemahaman peserta didik karena waktu yang 
dibutuhkan lebih efesien. 
e. Mutu belajar siswa dapat menunjang drastis karena media yang baik adalah media yang 
disukai peserta didik dengan tampilan yang berkreasi dan juga disesuaikan dengan umur 
peserta didik. 
f. Media yang dibuat sangat mengasyikkan sehingga pembelajaran dapat dilakukan dimana 
saja selain itu dapat pula menjadi media bukan hanya belajar saja tetapi belajar sambil 
bermain. 
g. Peserta didik memiliki sikap yang berdampak posistif bagi prosedur belajar mengajar 
dikelas yang dilakukan pengajar. 
h. Peran pengajar dapat juga berdampak positif, dimana pengajar juga bisa menjadi 
penasehat dan motivator bagi peserta didik.56 
4. Prinsip-Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 
Prinsip-prinsip dari penggunaan media pembelajaran sebagai berikut : 
a. Dalam mencapai tujuan yang diharapkan guru, diperlukan penggunaan media yang sesuai 
materi pembelajaran 
 




b. Media pembelajaran harus sesuai keinginan, dan konteks suasana pembelajaran oleh 
peserta didik.  
c. Dalam penggunaan media pembelajaran lebih melihat tingkat daya guna dan lebih 
efesien. 
d. Penggunaan media disesuaikan dengan kemampuan guru.57 
Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran adalah media pembelajaran harus 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran.Media pembelajaran dipandang 
sebagai sumber belajar yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam proses 
pembelajaran. 
5. Jenis- Jenis Media 
Media pada umumnya memiliki jenis dan bentuk yang banyak. Jenis- jenis media 
pembelajaran: 
1. Teknologi Cetak 
Teknologi Cetak dapat diartikan sebagai media yang dipergunakan untuk 
menyampaikan suatu materi yangakan  disajikan dengan upaya percetakan 
mekanis serta fotografis dimana hasil dari teknologi ini yaitu berupa cetakan 
seperti buku maupun materi visual statis. 
2. Teknologi Audio- Visual 
Teknologi Audio-visual yaitu sebuah media yang dipergunakan oleh pendidik 
dalam menyampaikan materi yang ditampilkan dengan menggunakan mesin 
mekanis serta elektronik dimana memiliki unsur berupa suara serta gambar 
sehingga memiliki kelebihan dalam menyalurkan sebuah informasi yang 
mudah untuk dipahami oleh peserta didik. 
 





3. Teknologi Berbasis Komputer 
Teknologi Berbasis Komputer adalah media yang digunakan pendidik dalam 
menyampaikan materinya melalui sumber-sumber yang berbasis mikro-
prosesor dimana tentunya menjadikan proses belajar mengajar lebih efektif 
juga efisiensi. 
4. Teknologi Gabungan 
Teknologi Gabungan merupakan media dalam menyampaikan materi dimana 
menggabungkan pemakaian dari sejumlah bentuk media yang dikendalikan 
oleh komputer.58 
Media pembelajaran terbagi menjadi 6, yaitu: 
1. Media Visual 
Media visual, ialah media dimana dapat menampilkan gambar sehingga dapat 
dinikmati memalui panca indera berupa mata.Media ini yang berfungsi dalam 
menyampaikan pesan atau gagasan informasi kepada penerima pesan.Adapun 
jenis-jenis media visual yaitu gambar, sketsa, poster dan lain sebagainya. 
2. Media Audio. 
Media audio adalah jenis media yang berkaitan dengan indra pendengaran. 
Dengan demikian, jenis-jenis media yang termasuk seperti radio, alat perekam, 
serta kaset. 
3. Media Proyeksi Diam 
Media proyeksi diam yakni jenis media yang hanya bisa dipergunakan dengan 
bantuan proyektor. Adapun jenis-jenis media ini seperti film bingkai yaitu film 
transparan, film rangkai , proyektor transparan (OHP), serta mikrofis. 
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4. Media proyeksi Gerak dan Audio Visual 
Media proyeksi gerak yakni jenis media yang menyalurkan pesan melalui 
sebuah alat yang dapat memproyeksikan dari berbagai pesan.Adapun jenis-
jenis dari media ini, yaitu LCD, film gelang, televisi serta video. 
5. Multimedia 
Multimedia merupakan caraperangkat  komputer dalam menyajikan serta 
menggabungkan teks, gambar, suara, dan lainnya. 
6. Benda 
Benda-benda yang berada di lingkungan sekitar dapat pula dipergunakan 
sebagai media pembelajaran, baik itu benda asli ataupun benda tiruan.59 
Media adalah serangkaian bentuk yang dipergunakan dalam proses menyalurkan 
informasi. Dalam hal tersebut maka media yang menjadi alat pembelajaran juga perlu sesuai 
betul terhadap material yang hendak diajarkan supaya tercapai pula tujuan yang akan 
dilakukan. 
6. Media Smart Falling Ball(Bola Jatuh Pintar) 
Media terkait permainan bola terdiri atas aspek keterampilan dalam permainan  yaitu: 
(1) Bekerja sama, (2) Menerima kelebihan dan kekurangan orang lain, (3) Menyadari 
kesalahan diri sendiri, (4) Menjalin persaudaraan maupun kebersamaan, (6) Tidak 
mementingkan diri sendiri, (7) Bertanggung jawab atas kesehatan diri maupun lingkungan, 
(8) Tumbuhkan sikap oragnisasi dan jiwa pemimpin maupun memimpin dan dipimpin, (9) 
Wadah untuk belajar sambil bermain.60 
 
59 Saifuddin Pengelolaan Pembelajaran Teoritis dan Praktis (Yogyakarta: Deepublish, 2018) h. 132-
133 
60Komaruddinn.Permainan Sepak Bola Sebagai Wahana Pembinaan Sikap Sosial Anak Usia Sekolah 




Bidang bola adalah setengah lengkung yang terjadi jika sebuah setengah lingkaran 
diputar  sekeliling garis tengahnya. Bidang bola juga mempunyai jarak tetap antara titik pusat 
dengan titik pada bidang bola disebut jari jari.Sedangkan gelinding merupakan gelindingan, 
berguling-guling, menggelinding. Sehingga diartikan  sebagai suatu gerakan benda yang 
terjadi secara bergelinding, berguling, berputar, ataupun mengelindingkan pada benda 
lainnya.61 
Smart Falling Ball adalah sebuah permainan yang menggunakan bola (bola jatuh 
pintar) dengan menggunakan sebuah bidang miring yang dibawahnya terdapat kotak warna 
yang setiap kotak tersebut terdapat gulungan kertas terkait materi yang dipelajari atau yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Pada produk yang dikembangkan pada penelitian ini gulungan 
kertas tersebut berisi tentang beberapa percobaan praktikum pada materi sistem pernapasan, 
dan nantinya setiap perwakilan kelompok akan ditunjuk dan maju kedepan kelas lalu 
menggelindingkan bola dari atas yang akan jatuh menuju kotak warna. Ketika bola jatuh di 
salah satu kotak warna kemudian siswa membuka dan membaca gulungan soal tersebut dan 
mendiskusikan  apa yang didapatkan dengan teman kelompoknya. Perangkat Smart Falling 
Ball (Bola jatuh pintar) ialah suatu perangkat dimana kita bisa belajar sambil bermain. Siswa 
dapat melakukan permainan sendiri dengan langkah-langkah yang akan diinstruksikan oleh 
pengajar. Smart Falling Ball (Bola Jatuh Pintar) hanya saja dimodifkasi antara konsep materi 
yang terkait. 
Media Smart Falling Ball (Bola Jatuh Pintar) digunakan untuk dapat menyampaikan 
informasi pembelajaran terkait materi Sistem pernapasan. Konsep yang disampaikan 
dikondisikan dengan tingkat pertumbuhan pemikiran siswa. Perangkat Smart Falling Ball 
(Bola Jatuh Pintar) ini  bertujuan supaya peserta didik dapat lebih aktif ketika prosedur 
belajar mengajar berlangsung, dan efesien dalam penggunaan waktu pada saat melakukan 
 




percobaan praktikum. Konsep yang disampaikan bukan untuk didengarkan peserta didik, 
akan tetapi sebagai alat bantu interaksi anatara pengajar dan peserta didik dibawakan 
menggunakan peragaan media Smart Falling Ball (Bola Jatuh Pintar).62Media Smart Falling 
Ball (Bola Jatuh Pintar) dikembangkan dan diimplementasikan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas XI MA Negeri 2 Kabupaten Sinjai. 
E. Materi Sistem Pernapasan 
Pernapasan atau respirasi merupakan suatu proses serangkaian atau langkah 
pengambilan oksigen dan pengeluaran sisa berupa karbondioksida dan uap air. Adapun tujuan 
dari proses respirasi yaitu untuk membentuk ATP yang diperlukan untuk seluruh aktivitas 
kehidupan, respirasi pada manusia dilakukan melalui alat respirasi yang terdiri dari hidung, 
laring (pangkal tenggorokan), trakea (batang tenggorokan), bronkus (cabang batang 
tenggorokan), dan pulmo (paru-paru).63 
a) Organ- Organ Pernapasan Manusia64 
1. Rongga Hidung  
Dalam rongga hidung terdapat selaput lender (mucus)dimana berfungsi untuk 
menangkap benda asing yang masuk. Selain itu  Juga terdapat konka yang berupa jaringan 
yang tersusun oleh sel-sel epitel (ephitellium cell), dan kapiler-kapiler darah yang berfungsi 
mengatur suhu yang terhirup dari luar dengan suhu tubuh atau menghangatkan udara yang 
masuk ke paru-paru. Anatomi hidung manusia dapat dilihat pada gambar 1.1 
 
62Wafaul.M.H, Laela.M, Zukhaira, & Ahmad.M.“Rolling Ball: Pengembangan Media Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Kelas VIII MTs Di Kabupaten Pekalongan” Jurnal Of Arabic Learning 
and Teaching 6(1), 50-55,2017. 
63 Rusman, Belajar dan Pembelajaran berbasis komputer mengembangkan profesionalisme Guru, 
(Bandung:Alfabeta,2012), h.124 






Gambar 2.1 Anatomi Hidung Manusia65 
 
2. Faring 
Faring disebut juga dengan pangkal tenggorok yang berasal  dari percabangan dua 
saluran, yaitu saluran pernapasan (nasofaring) pada bagian depan dan saluran pencernaan 
(orofarings)pada bagian belakang yang terletak pada struktur yang sama. Anatomi faring dan 






Gambar 2.2 Anatomi Faring dan Laring Manusia66 
3. Trakea 
Trakea atau batang tenggorok terletak dibagian dalam leher, tepatnya didepan 
kerongkongan. Berfungsi untuk menyediaka udara  yang dibawa masuk dan keluar. Batang 
tenggorok bercabang menjadi dua. Percabangan batang tenggorok disebut  broncus.Anatomi 
trakea manusia dapat dilihat pada gambar 1.3 
 
65 Campbell, Neil A, Biologi, Edisi Kelima Jilid 3, (Jakarta:Erlangga), h.69 








Gambar 2.3 Anatomi Trakea Manusia67 
 
4. Bronkus 
Struktur bronkus hampir sama dengan trakea, namun bronkus lebih sempit. Bentuk 
tulang rawan bronkus tidak  teratur berselang seling dengan bantuan otot. Di dalam paru-
paru, bronkus bercabang-cabang lagi menjadi bronkiolus.  
5. Anak Cabang Batang Tenggorok (Bronkiolus) 
Bronkiolus mengalami percabangan sesuai dengan jumlah lobus/ruang paru-
paru.Bronkiolus yang menuju paru-paru kanan bercabang tiga, sedangkan  yang kekiri 
bercabang tiga. Pada ujugnya terdapat  gelembung-gelembung yang sangat kecil dan amat 
tipis dindingnya sehingga hanya dapat dilihat lewat mikroskop. 
6. Paru-paru 
Paru- paru atau disebut juga dengan pulmo merupakan alat pernapasan yang paling 





Gambar 2.4 Anatomi Paru-Paru Manusia68 
 
 
67 Campbell, Neil A, Biologi, h.72 




paru kanan ( pulmo dekster )  yang terdiri atas 3 lobus dan paru- paru kiri ( pulmo 
sinister ) yang terdiri  atas 2 lobus. Anatomi paru-paru manusia dapat dilihat pada gambar 1.4 
7. Alveolus  
Dinding alveolus  dapat tersusun atas satu lapis  sel yang lembab dan juga tipis. 
Struktur tersebut dapat pula mempermudah terbentuk molekul gas. Dinding alveolus 
berbatasan dengan pembuluh kapiler darah untuk difusi gas pernapasan. Luas permukaan 
alveolus 100 kali luas permukaan tubuh manusia.Besarnya luas permukaan seluruh alveolus 
yang terdapat dalam paru- paru dapat menyebabkan terjadinya proses penyerapan oksigen. 
b) Pertukaran Oksigen dan Karbondioksida  
Mekanisme pernapasan ialah berlangsungnya mekanisme inspirasi (memasukkan 
udara) dan ekspirasi (mengeluarkan udara).Cara bernapas dibedakan menjadi pernapasan 
dada dan pernapasan perut.69 
Mekanisme pernapasan O2 dan CO2 di dalam paru-paru, yaitu O2 berdifusi ke sel 
darah yang menyelubungi alveolus.Oksigen diikat oleh hemoglobin dan disebarkan keseluruh 
tubuh melalui jantung. Karbon dioksida hasil respirasi instraseluler di jaringan dibawa plasma 
darah menuju alveolus dan berdifusi dilepaskan kedalam alveolus, kemudian dikeluarkan 
melalui alveolus.70 
c) Tahapan Pernapasan 
Berdasarkan proses terjadinya pernapasan, manusia mempunyai dua tahap mekanisme 
pertukaran gas. Pertukaran gas oksigen dan karbondioksida melalui dua tahap yaitu: 
 
 
1. Pernapasan Eksternal 
 
69Furqonita deswaty,  Seri IPA Biologi SMP Kelas VIII (Yudhiatra, 2007), h.120. 





Ketika menghirup udara dari lingkungan luar, udara tersebut masuk ke dalam paru-
paru. Udara yang masuk mengandung oksigen tersebut akan diikat darah lewat difusi. Saat 
bersamaan, darah yang mengandung karbondioksida akan dilepaskan. Proses pertukaran 
oksigen (O2) dan karbondioksida (CO2) antara udara dan darah dalam paru-paru dinamakan 
pernapasan eksternal. Ketika sel darah merah masuk ke dalam kapiler paru-paru, sebagian 
besar CO2 yang diangkut berbentuk ion bikarbonat dengan bantuan enzim karbonat 
anhidrase, karbondioksida (CO2) air (H2O) yang tinggal sedikit dalam darah akan segera 
berdifusi keluar. Hemoglobin akan tereduksi (yang disimbulkan Hb) dan melepaskan ion-ion 
hidrogen (H+ ) sehingga hemoglobin juga ikut terlepas. Hemoglobin yang terlepas akan 
berikatan dengan oksigen (O2) menjadi oksihemoglobin (disingkat HbO2).71 
2. Pernapasan internal 
Proses terjadinya pertukaran gas pada pernapasan internal berlangsung didalam 
jaringan tubuh. Proses pertukaran oksigen dalam darah dan karbondioksida tersebut 
berlangsung dalam respirasi seluler. Oksihemoglobin (HbO2) yang terbentuk di dalam paru-
paru akan melepaskan oksigen dan selanjutnya menuju cairan jaringan tubuh. Oksigen 
tersebut akan digunakan dalam proses metabolisme sel. Proses masuknya oksigen ke dalam 
cairan jaringan tubuh juga melaluiproses difusi. Proses difusi ini terjadi karena adanya 
perbedaaan tekanan parsial oksigen dan karbondioksida antara darah dan cairan jaringan. 
Tekanan parsial oksigen dalam cairan jaringan lebih rendah dibandingkan oksigen yang 
berada dalam darah, artinya konsentrasi oksigen dalam cairan jaringan lebih rendah. Oleh 
karena itu, oksigen dalam darah mengalir menuju cairan jaringan dan tekanan karbon 
dioksida pada darah lebih rendah dari pada cairan jaringan.72 
d) Mekanisme Pernapasan  
 
71 Saminan“Pertukaran O2 dan CO2 dalam Pernapasan”, Jurnal Kedokteran Syiah Kuala,Vol. 12, No. 2, 
Agustus 2012, h. 123 




Proses pernapasan pada manusia dapat terjadi secara sadar maupun secara tidak sadar. 
Pernapasan secara sadar terjadi jika melakukan pengaturan pengaturan saat bernapas, 
misalnya pada saat latihan dengan cara menarik napas panjang, kemudian menahannya 
beberapa saat, lalu mengeluarkannya. Pernapasan secara tidak sadar, yaitu pernapasan yang 
dilakukan secara otomatis dan dikendalikan oleh saraf di otak, misalnya pernapasan yang 
terjadi pada saat tidur nyenyak. Pernapasan selalu terjadi dua siklus, yaitu inspirasi dan 
ekspirasi.73 
1. Pernapasan Dada  
Pernapasan dada disebut juga pernapasan tulang rusuk. Proses inspirasi diawali 
dengan berkontraksinya muskulus interkostalis (otot antar tulang rusuk), sehingga 
menyebabkan terangkatnya tulang rusuk. Keadaan ini mengakibatkan rongga dada membesar 
dan paru-paru mengembang. Paru-paru yang mengembang menyebabkan tekanan udara 
rongga paru-paru menjadi lebih rendah dari tekanan udara luar, sehingga udara dari luar 
masuk ke dalam paru-paru. Proses ekspirasi berlangsung pada saat muskulus interkostalis 
berelaksasi sehingga tulang rusuk turun kembali. Keadaan ini mengakibatkan rongga dada 
menyempit, dan paruparu mengecil. Paru-paru yang mengecil menyebabkan tekanan udara 
dalam rongga paru-paru menjadi lebih tinggidari tekanan udara luar, sehingga udara keluar 
dari paru-paru.74 
2. Pernapasan Perut 
Mekanisme proses inspirasi pernapasan perut diawali dengan berkontraksinya otot 
diafragma, sehingga diafragma yang semula melengkung berubah menjadi datar. Diafragma 
merupakan sekat yang tersusun oleh jaringan ikat dan otot yang membagi rongga badan 
menjadi dua bagian, yaitu rongga perut dan rongga dada. Keadaan diafragma yang datar 
mengakibatkan rongga dada dan paru-paru mengembang. Tekanan udara yang rendah dalam 
 
73 Diah Aryulina, Biologi 2 SMA Dan MA untuk Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 190 
74 Saminan“Pertukaran O2 dan CO2 dalam Pernapasan”, Jurnal Kedokteran Syiah Kuala,Vol. 12, No. 2, 




paru-paru menyebabkan udara dari luar masuk ke dalam paru-paru.75 Anatomi pernapasan 










Gambar 2.5 Mekanisme Pernapasan Dada dan Perut76 
e) Volume dan Kapasitas Paru-Paru 
Volume udara pernapasan pada setiap orang berbeda-beda, tergantung pada 
ukuran paru-paru, kekuatan bernapas, dan cara bernapas. Pada orang dewasa,volume 
paru-paru berkisar antara 5-6 liter yang terdiri dari: 77 
1. Volume tidal (VT), yaitu volume udara hasil inspirasi atau ekspirasi pada setiap 
kali bernapas normal, sebaanyak kira-kira 500 mililiter pada ratarata orang 
dewasa. 
2. Volume cadangan inspirasi (VCI), yaitu volume udara ekstra yang dapat 
diinspirasi setelah volume tidal, biasanya mencapai 3000 mililiter.  
3. Volume cadangan ekspirasi (VCE), yaitu jumlah udara yang masih dapat 
dikeluarkan dengan ekspirasi kuat pada akhir ekspirasi normal,pada keadaan 
normal sebanyak kira-kira 1100 mililiter.  
 
75 Campbell, Biologi Edisi Kedelapan Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 80 
76 Campbell, Neil A, Biologi, h.80 




4. Volume residu (VR), yaitu volume udara yang masih tetap berada dalam paru-
paru setelah ekspirasi kuat, kira-kira sebanyak 1200 mililiter. 
Proses bernapas terkadang diperlukan penyatuan dua atau lebih jenis-jenis volume di atas. 
Kombinasi dari jenis-jenis volume itu disebut kapasitas paru-paru. Beberapa jenis kapasitas 
paru-paru sebagai berikut:78 
1. Kapasitas inspirasi sama dengan volume tidal ditambah dengan volume cadangan 
inspirasi. Kapasitas inspirasi merupakan jumlah udara yang dapat dihirup oleh 
seseorang mulai inspirasi atau ekspirasi normal dan mengembangkan paru-
parunya sampai jumlahnya maksimum (kira-kira 3500 mililiter).  
2. Kapasitas residu fungsional sama dengan volume cadangan ekspirasi ditambah 
dengan volume residu. Besarnya kapasitas residu fungsional adalah udara yang 
tersisa dalam paru-paru pada akhir ekspirasi normal (kira-kira 2300 mililiter).  
3. Kapasitas vital sama dengan volume cadangan inspirasi ditambah dengan volume 
tidal dan volume cadangan ekspirasi. Kapasitas vitalini adalah jumlah udara 
maksimum yang dapat dikeluarkan dari paru-paru seseorang setelah terlebih 
dahulu mengisis paru-paru secara maksimum dan kemudian mengeluarkan 
sebanyak-banyaknya (kira-kira 4600 mililiter). 
4. Kapasitas paru-paru total adalah volume maksimum dimana paruparudapat 
dikembangkan sebesar mungkin dengan inspirasi paksa (kirakira 5800 mililiter) 




f) Gangguan Pada Sistem pernapasan79 
 




1. Asma (sesak napas) 
Asma disebut dengan penyakit penyumbatan pada pernapasan yang 
disebabkan oleh adanya alergi terhadap rambut, bulu, debu, atau tekanan 
psikologis.Asma bersifat menurun. 
2. Influenza (flu) 
 Gangguan pernapasan ini dapat disebabkan oleh virus influenza.Terdapat gejala 
yang ditimbulkan antara lain, pilek, hidung tersumbat, hidung terasa gatal dan bersin- bersin 
3. Tubercolosis (TBC) 
 TBC disebabkan oleh bakteri bacillus tubercolosis. Juga  dapat menyebabkan 
radang paru-paru, penyakit ini juga menyebabkan alveolus mengandung banyak cairan 
sehingga dapat mengganggu proses difusi oksigen dioksida. 
4. Pneumonia 
Penyakit infeksi ini dapat disebabkan oleh virus dan juga bakteri pada alveolus 
sehingga dapat menyebabkan radang paru- paru dan juga menghambat proses pernapasan. 
Umumnya disebabkan oleh bakteri Streptokokus (Streptococcus) dan bakteri Mycoplasma 
pneumoniae. Gejala: Batuk berdahak dengan dahak kental dan berwarna kuning, sakit pada dada, 
dan sesak napas juga disertai demam tinggi. 
5. Emfisima 
Penyakit akibat pembengkakan pada paru-paru karena pembuluh darah kemasukan 
udara. Emfisema disebabkan karena hilangnya elastisitas alveolus. Alveolus adalah 
gelembung-gelembung yang terdapat dalam paru-paru. Pada penderita emfisema, volume 
paru-paru lebih besar dibandingkan dengan orang yang sehat karena karbondioksida yang 
seharusnya dikeluarkan dari paru-paru terperangkap di dalamnya. Asap rokok dan 
 




































A. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and 
Development), yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektifan produk tersebut.80  
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan 4-D (Four D) yang merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran 
yang ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. 
Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) 
Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran), atau 
diadaptasi Model 4-P, yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran.81 
a. Tahap pendefinisian (define).  
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di 
awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini 
meliputi 5 langkah pokok, yaitu : (a) Analis ujung depan, (b) Analisis peserta didik, (c) 
Analisis tugas, (d) Analisis konsep dan (e) perumusan tujuan pembelajaran.82 Tujuan tahap 
ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan 
 
80Yuyun Regita, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Learning Cycle Engagement, 
Exploration Explanation, Elaboration, Evaluation (5E) Pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI Di 
SMAN 16 Makassar (Skripsi Sarjana: fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, Makassar, 2018) h.36. 
81Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme, (Cet.I;Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 103. 
82Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme, (Cet.I;Makassar: 




analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya dan analisis 
kemampuan siswa yang dilakukan dengan studi dokumentasi serta mengkaji teori 
perkembangan intelektual. Hasil telaah ini digunakan sebagai bahan untuk merancang media 
pembelajaran prakikum pada materi sistem pernapasan di kelas XI. 
b. Tahap Perancangan (Design).  
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototype perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri 
dari empat langkah yaitu: (a) penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang 
menghubungkan antara tahap define dengan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil 
perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, (b) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk 
menyampaikan materi pelajaran, (c) pemilihan format.83 
c. Tahap Pengembangan (Develop).  
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi 
berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh pakar diikuti 
dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) 
uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan 
sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta didik 
yang sesuai dengan kelas sesungguhnya.84 Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan 
panduan yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar khususnya dosen 
pembimbing dan melakukan uji coba dengan peserta didik untuk selanjutnya dilakukan 
perbaikan berdasarkan saran dan masukan hingga diperoleh panduan yang diinginkan. 
d. Tahap penyebaran (Disseminate).  
 
83Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme, h. 105. 
84Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme, (Cet.I;Makassar: 




Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan produk yang telah dikembangkan pada 
skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh pendidik yang lain. Tujuan 
lain adalah untuk menguji efektifitas penggunaanproduk didalam KBM.85Namun untuk 
penelitian ini tahap penyebaran yang dilakukan adalah penyebaran secara terbatas. 
Kelebihan dari model 4-D antara lain: 1) lebih tepat digunakan sebagai dasar untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan sistem 
pembelajaran, 2) uraiannya tampak lebih lengkap penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan 
uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian, 
saran dan masukan para ahli. Namun demikian, pada model 4-D ini juga terdapat kekurangan, 
salah satunya adalah tidak ada kejelasan mana yang harus didahulukan antara analisis konsep 
dan analisis tugas. Modifikasi dilakukan antara lain dengan cara: a) memperjelas urutan 
kegiatan yang semula tidak jelas urutannya, b) mengganti istilah yang memiliki jangkauan 
lebih luas dan biasa digunakan oleh pendidik di lapangan, c) menambahkankegiatan yang 
dianggap perlu dalam pengembangan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang 
akan dilakukan, d) mengurangi tahap atau kegiatan yang dianggap tidak perlu.86 
 
 
85Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme, h. 105. 





Gambar 3.1. Diagram model pengembangan 4D87 
Model pengembangan 4-D ini adalah suatu pedoman yang digunakan untuk 
mengembangan media pembelajaran, karena memiliki tahap-tahap yang jelas serta sistematik 
sehingga dalam penerapannya dapat dilakukan dengan baik. Adapun tahap-tahap 




87 Rafiqa.Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontruktivisme (Makassar : Alauddin 


















































B. Lokasi penelitian dan Subjek uji coba 
                  Penelitian ini akan dilaksanakan di MA Negeri 2  Sinjai, Kecamatan Sinjai Utara, 
Kabupaten sinjai. Lokasi tersebut dipilih atas dasar pertimbangan merupakan asal daerah 
peneliti sendiri sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan biaya maupun tenaga 
untuk mengumpulkan data. Dan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XI MA Negeri 2 
Kabupaten Sinjai  
C. Instrumen penelitian 
 Jenis instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan dari produk yang 
dikembangkan adalah lembar validasi, untuk memperoleh atau mengumpulkan data untuk 
mencapai tujuan penelitian maka digunakan instrumen penelitian. Jenis instrumen yang 
diperlukan untuk mengukur kualitas media Smart Falling Ball sebagai  media pembelajaran 
yang dikembangkan adalah lembar validasi. Lembar validasi merupakan  instrumen 
penelitian untuk produk yang dihasilkan. Instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam 
merevisi media pembelajaran sehingga menghasilkan produk akhir yang valid.   Kriteria yang 
dipakai dalam menetapkan bahwa media memiliki derajat validitas yang baik mencapai nilai 
rata-rata 1,5 ≤ M ≤ 2,5, Jika berada pada rentang 3,5 ≤ M ≤ 4 maka dapat dikatakan sangat 
valid. 88 Media pembelajaran yang dikembangkan tergolong sangat valid juga disebabkan 
beberapa faktor 1) Kurikulum yang digunakan sudah sesuai, 2) peserta didik memiliki 
motivasi untuk belajar dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.89 Media juga dikatakan sangat 
valid jika mendapat penilaian yang baik dari aspek materi dan aspek media. 90 
Lembar validasi ini telah diisi oleh validator baik validator ahli materi maupun validator ahli 
desain, kemudian hasil penelitian yang diberikan oleh kedua validator dianalisis untuk 
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Alfabeta. (2013). 
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(2017). 
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mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang akan dikembangkan. Instrumen ini divalidasi 
oleh dua validator yaitu Bapak Dr. H. Muh. Rapi, S.Ag.,  M.Pd. dan Ibu Syahriani, S.Pd., 
M.Pd. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data kualitas media 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu data uji kevalidan 
yang diperoleh melalui lembar validasi media. Lembar validasi pembelajaran ini digunakan 
untuk memperoleh data atau informasi tentang kualitas perangkat pembelajaran yang 
digunakan. Lembar validasi tersebut akan diberikan kepada validator dan validasi untuk 
memperoleh data penilaian para ahli yang melakukan validasi terhadap perangkat 
pembelajaran tersebut, agar uji kevalidan sudah teruji dan hasilnya akan baik pula dan juga 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang telah didapatkan dengan menggunakan instrumen penelitian selanjutnya 
dianalisis. Analisis data dilakukan untuk menjelaskan atau menunjukkan pencapaian terhadap 
produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran permainan Smart Falling Ball.  
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai 
berikut:91 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli dan praktisi ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek ( ), kriteria dan hasil penilaian validator ( ).  








= Rata-rata kriteria ke-i 
𝑉𝑖𝑗 = Skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
n = Banyaknya penilai. 
c. Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus: 
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   = Rata-rata aspek ke-i 
𝐾𝑖𝑗 = Rata-rata untuk aspek ke i  
 n   = Banyaknya kriteria dalam aspek ke i. 







 Keterangan:  
   = Rata-rata total 
 𝐴𝑖𝑗= Rata-rata aspek ke-i 
 n   = Banyaknya aspek. 
e. Menentukan kategori validitas setiap setiap kriteria atau aspek atau keseluruhan aspek 
dengan mencocokkan rata-rata kriteria atau rata-rata aspek ( ) atau rata-rata total 
dengan kategori validitas yang ditetapkan. 




Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Kevalidan92 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ M ≤ 4 Sangat Valid 
2,5 ≤ M≤ 3,5 Valid 
1,5≤ M≤ 2,5 Cukup Valid 
M ≤ 1,5 Tidak Valid 
Keterangan: 
M =  untuk mencari validitas setiap kriteria, 
M = untuk mencari validitas setiap aspek, 
M =  untuk mencari validitas keseluruhan aspek. 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa media memiliki derajat validitas 
yang memadai adalah mencapai nilai rata-rata 1,5 ≤ M≤ 2,5 pada kriteria cukup valid.  
 













Jika tidak demikian, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para validator 
atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang dinilainya kurang. Selanjutnya dilakukan 
validasi ulang lalu dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Cara Mengembangkan Smart Falling Ball Materi Ajar Sistem Pernapasan 
Pengembangan smart falling ball materi ajar sistem pernapasan disusun dan 
dikembangkan diadaptasi berdasarkan model 4-D Thiagarajan yang terdiri dari empat tahap 
yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran 
(disseminate).  
a. Tahap Pendefenisian (Define) 
Tahap pendefinisian adalah tahap awal yang dilalui sebelum membuat rancangan 
bahan ajar berbasis smart falling ball, Tahapan-tahapan pendefinisian meliputi beberapa 
tahap sebagai berikut: 
1) Analisis awal-akhir 
Kegiatan analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang 
diperlukan dalam pengembangan media smart falling ball. Observasi peneliti kepada salah 
seorang guru, yang dilakukan di MA Negeri 2 Kabupaten Sinjai, diperoleh informasi bahwa: 
(a) Belum mempunyai media biologi materi sistem pernapasan yang diciptakan oleh 
pendidik, (b) Pendidik masih memakai metode ceramah serta kadang memakai buku untuk 
medianya. Penyebab ini yang membuat pendidik jadi pasif pada hal pembelajaran karena 
metodenya yang tidak terlalu tepat serta penggunaan media pembelajaran yang kurang. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat diatasi dengan cara mengembangkan media 
pembelajaran smart falling ball materi ajar sistem pernapasan dengan tampilan yang 
berestetika dengan desain full colour serta dilengkapi dengan evaluasi berupa soal untuk 




serta menumbuhkan minat belajar peserta didik, salah satunya belajar menggunakan bahan 
ajar berupa smart falling ball. 
2) Analisis Peserta Didik  
Tahap analisis peserta didik merupakan langkah dimana peneliti menganalisis peserta 
didik MA Negeri 2 Kabupaten Sinjai dengan cara mengobservasi karakteristik peserta didik 
secara langsung. Hasil observasi diperoleh data tentang karakteristik peserta didik sebagai 
berikut: 
a) Partisipasi peserta didik masih rendah dalam proses pembelajaran diakibatkan karena 
metode yang digunakan hanya metode ceramah. 
b) Kurangnya media pembelajaran yang digunakan guru menyebabkan peserta didik tidak 
aktif dalam proses pembelajaran 
c) Peserta didik hanya menjadi pendengar yang baik sehingga pengetahuan siswa terbatas 
atas apa yang disampaikan oleh guru dan peserta didik cenderung bersikap pasif. 
d) Usia rata-rata peserta didik yang menjadi subjek penelitian adalah 15-16 tahun, dimana 
menurut teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget, pada usia itu 
peserta didik memiliki kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis 
dan menarik kesimpulan dari informasi yang terserdia.94 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh hasil bahwa peserta didik memiliki tingkat 
keaktifan yang kurang dikarenakan proses pembelajaran yang masih berpusat kepada guru, 
sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik aktif pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu berdasarkan hasil observasi awal yang telah 
dilakukan, diperoleh bahwa belum ada guru yang menggunakan media pembelajaran dalam 
bentuk game. Berdasarkan analisis peserta didik dan observasi awal, maka dikembangkan 
Media Pembelajaran praktikum smart falling ball materi sistem pernapasan yang diharapkan 
dapat memicu antusias peserta didik untuk lebih aktif pada proses pembelajaran sehingga 
proses pembelajaran dapat membuat siswa lebih aktif dibanding dengan guru. 
 
 





3) Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan dengan tujuan untuk menentukan materi yang tepat untuk 
digunakan dalam pengembangan produk. Analisis materi pada penelitian ini dilakukan 
dengan cara mengidentifikasi materi apa yang sesuai dengan produk yang akan 
dikembangkan. Adapun materi yang digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan produk 
yaitu sistem pernapasan, maka dari itu, peneliti memilih materi tersebut karena sesuai 
dengan produk yang akan dikembangkan yaitu media pembelajaran smart falling ball yang 
dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran praktikum yang lebih 
menyenangkan.  
4) Analisis Konsep 
Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci, menyusun secara sistematis 
bagian-bagian Sistem pernapasan yang akan diajarkan dengan bantuan media pembelajaran 
praktikum Smart Falling Ball pada materi sistem Sistem Pernapasan. Terlebih dahulu, 
dilakukan pengidentifikasian pada media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball yang 
akan digunakan yang bertujuan untuk merinci dan menyusun konsep utama yang berkaitan 
dengan materi pelajaran. Adapun materi pelajaran dalam penelitian ini meliputi pengertian 
Sistem Pernapsan, Organ Pernapasan, Tahapan Pernapasan, Mekanisme Pernapasan, 
Volume Kapasitas Paru-Paru, dan Gangguan pada Sistem Pernapasan.  
5) Merumuskan Tujuan 
Tahap ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan analisis 
materi, tahap ini bertujuan untuk menentukan batasan batasan dalam penelitian terkhusus 
pada tujuan pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan pada kompetensi 
dasar dan indikator, dimana kompetensi dasar pada materi sel terdiri dari beberapa 
diantaranya KD 3.8  Menganalisis hubungan hubungan antara struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem pernapasan dalam kaitannya dengan bioproses sehingga dapat 
menjelaskan mekanisme pernapasan serta gangguan fumgsi yang dapat terjadi pada sistem 
pernapasan pada manusia. Berdasarkan KD tersebut maka disusunlah indikator pembelajaran 
yakni: 




baik dan benar 
b)  Peserta didik diharapkan menyebutkan dan mengurutkan bagia-bagian sistem pernapasan 
pada manusia dengan baik dan benar  
c)  Peserta didik diharapkan menjelaskan proses mekanisme pertukaran udara dengan baik 
dan benar 
d)  Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan volume udara pernapasan paru-paru 
dengan baik dan benar 
e) Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan frekuensi pernapasan manusia dengan baik 
dan benar 
f) Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan mekanisme pernapasan pada manusia 
dengan baik dan benar 
g) Peserta didik diharapkan mampu memyebutkan gangguan/kelainan sistem pernapasan 
pada manusia dengan baik dan benar. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
1) Penyusunan Tes  
Berdasarkan identifikasi yang meliputi analisis awal-akhir, analisis peserta didik, 
analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
disusun intrumen tentang tes kemampuan peserta didik yaitu tes hasil belajar peserta didik 
berupa soal essay sebanyak 25 nomor.  
2) Pemilihan Media 
Tahap ini berisi kegiatan perancangan media pembelajaran praktikum Smart Falling 
Ball. Pada tahap inilah desain media Smart Falling Ball serta pemilihan gambar dalam media 
Smart Falling Ball ditentukan. Media Smart Falling Ball didesain dengan berbentuk persegi 
panjang mirip dengan lemari serta warna yang sesuai dengan materi. Jenis tulisan yang 
dipilih yaitu Times New Roman sedangkan ukuran tulisan yang digunakan yaitu standar. 
Desain latar pada papan Smart falling Ball serta pemilihan gambar dilakukan dimedia 
aplikasi Corel Draw. 




Pemilihan format dalam pengembangan media pembelajaran Smart Falling Ball 
meliputi gambar-gambar sistem pernapasan yang mewakili dari setiap sub materi dan 
terdapat kartu soal berisi pertanyaan terkait dengan materi dan beberapa percobaan tentang 
sisitem pernapasan, sehingga siswa dapat lebih mudah megefesiankan waktu dan menangkap 
materi. 
Berdasarkan analisis materi, media yang dipilih untuk dibuat dan dikembangkan pada 
penelitian ini adalah Smart Fallimng Ball dipilih untuk dikembangkan pada penelitian ini 
karena materi yang diambil yaitu sistem pernapasan. Smart Falling Ball pada umumnya 
digunakan untuk membantu meningkatkan keaktifan peserta didik dan untuk mengefesiankan 
waktu pada proses praktikum yang dilakukan dan pembelajaran untuk pokok bahasan sistem 
pernapasan. Penggunaan media praktikum  Smart Falling Ball sebagai salah satu teknik 
untuk mengevaluasi pengetahan siswa dan memahami materi pembelajaran. 
4) Perancangan Awal 
a)  Rancangan produk Smart Falling Ball 
Mengembangkan produk berupa media pembelajaran, peneliti mengikuti langkah-
langkah yang sesuai pada penelitian dan pengembangan pembelajaran, peneliti menentukan 
pokok materi sistem pernapasan berdasarkan hasil wawancara analisa kebutuhan peserta 
didik. Sesuai dengan kompetensi dasar yang berlaku, maka indikator pencapaian disusun agar 
materi yang dipelajari dapat tercapai secara maksimal. Langkah selanjutnya adalah peneliti 
merancang isi dari media pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu mencakup materi 
sistem pernapasan. Tahap desain, yang menjadi pokok utamanya adalah desain papan Smart 
Falling Ball. Latar papan permainan game Smart Falling Ball didesain menggunakan corel 
draw X7. Terdapat kotak yang terbuat dari bahan kaca akrilik sebagai wadah tempat soal dan 
kertas percobaan praktikum pada media Smart Falling Ball. Aturan permainan yaitu bola 
digelindingkan dari atas kebawah untuk menuju kotak/wadah yang terdapat dibagian bawah 
media. Kotak tersebut berupa soal dan macam-macam percobaan praktikum sistem 
pernapasan manusia yang setiap kotak terdapat gambar organ pernapasan. Kegiatan ini 
dilakukan dari 2 kegiatan yaitu kegiatan praktikum dan games/evaluasi. 




diharapkan dapat bekerja sama melalui diskusi dengan teman kelompoknya, sehingga  siswa 
dapat memahami materi sistem pernapasan. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
 Tahap ini dilakukan pengembangan terhadap media pembelajaran praktikum  Smart 
Fallimg Ball pada materi sistem pernapasan, dimana pengembangannya berpatokan pada 
rancangan awal sehingga menghasilkan produk awal yang disebut prototype I, pada tahap ini 
juga dibuat instrumen penelitian yang nantinya digunakan dalam proses penelitian, berikut 
langkah-langkah yang peneliti lakukan, yaitu: 
1) Tingkat kevalidan 
 Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat kevalidan dari produk 
media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball dan instrumen-instrumen penelitian yang 
telah dibuat. Terdapat dua validator yang akan menilai tingkat kevalidan produk dan 
instrumen, yaitu: 
a) Hasil validasi Smart Falling Ball 
  Rancangan dari produk Smart Falling Ball yang disusun menghasilkan produk awal 
yang disebut prototype I, selanjutnya Smart Falling Ball akan diperiksa dan dinilai oleh para 
validator. Hasil yang diperoleh dari validator kemudian dijadikan sebagai saran acuan dalam 
merevisi Smart Falling Ball. Saran dan masukan dari validator tersebut dijadikan sebagai 
acuan perbaikan produk sehingga menghasilkan prototype 1. Dalam hal ini penulis mengacu 
pada saran-saran serta petunjuk dari para ahli. Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1. Nama-nama Validator 
No. Nama Validator Jabatan 
1.  Dr. H. Muh. Rapi, M. Pd. Dosen Jurusan Pendidikan Biologi 
2.  
 
Syahriani, S.Pd., M.Pd. 











Adapun saran dan perbaikan dari validator terhadap produk Smart Falling Ball  sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.2. Saran-saran dan Masukan yang Diberikan dari Kedua Validator Terhadap 
Media Pembelajaran Smart Falling Ball yang Dikembangkan 





Perjelas gambar pada latar media 
Gambar pada media sudah sesuai dengan 
saran dari valiadator 
Dalam menggunakan huruf dekoratif 
harus sesuai dan mudah dibaca bukan 
hanya variasi 
Huruf dekoratif yang digunakan sudah 






Tambahkan gambar organ-organ diatas 
dan bawah pada media 
Gambar telah diperbaiki sesuai dengan 
arahan dari validator 
Cari warna yang tidak terlalu cerah dan 
gelap 
Telah memperbaiki warna sesuai saran 
dari validator 
Gunakan kaca pada penutup media Telah dibuatkan kaca sesuai saran dari 
validator 
Selanjutnya hasil validasi dan saran-saran dari validator dijadikan sebagai acuan oleh peneliti 
dalam merevisi media pembelajaran Smart Falling Ball yang dikembangkan. Hasil dari 
prototype I disebut prototype 2, apabila prototype II sudah dikatakan valid oleh validator, 
selanjutnya media Smart Falling Ball diuji cobakan, namun karena keadaan tidak 













 Adapun perbandingan hasil prototype I dan prototype II yang dibuat sesuai saran-
saran dan masukan dari validator I dan validator II dapat digambarkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Perbandingan Hasil Prototype I dan prototype II 
Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh kedua validator, kemudian prototype I 
diperbaiki, sehingga sesuai dengan saran yang diberikan oleh kedua validator, prototype II 
yang dihasilkan kemudian dinilai oleh kedua validator. Data kevalidan terhadap media 
pembelajaran praktikum Smart Falling Ball materi sistem pernapasan dapat dilihat pada 
lampiran A.1. Hasil nilai rata-rata dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Rata-Rata Hasil Penilaian Validator 
Perbandingan hasil 
Media Smart Falling Ball 







Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek Tampilan 3,83 Sangat valid 
Bahasa 3,87 Sangat valid 
Rata-rata 3,85 Sangat valid 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas rata-rata hasil penilaian validator terhadap media 
pembelajaran praktikum Smart Falling Ball yang dikembangkan yaitu 3,85 yang berada pada 
kategori sangat valid. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Samart 
Falling Ball dapat digunakan dengan sedikit revisi.  
a) Hasil Validasi terhadap media Smart Falling Ball 
Media Pembelajaran yang diuji kevalidannya menggunakan lembar validasi yaitu 
Deskripsi hasil penilaian validator terhadap media pembelajaran praktikum Smart Falling 
ball. 
Tabel 4.5 Deskripsi Hasil Validasi Terhadap Media Smart Falling ball 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
   Tampilan 4 Sangat Valid 
   Materi Ajar Sistem Reproduksi 3,75 Sangat Valid 
Tidak Ketinggalan Zaman 3,75 Sangat Valid 
Skala 4 Sangat Valid 
Kualitas Teknis 3,83 Sangat Valid 
Ukuran 3,5 Valid 
Bahasa Komunikatif 3,75 Sangat Valid 
Kesesuaian Penggunaan Istilah 4 Sangat Valid 
Rata-rata 3,82 Sangat Valid 
Berdasarkan data di atas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap media 




berada pada kategori sangat valid yaitu 3,82 sehingga sudah dapat digunakan dengan sedikit 
revisi dan telah layak untuk diuji cobakan. 
B. Pembahasan 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Media pembelajaran praktikum Smart Falling 
Ball 
Pengembangan media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball bertujuan untuk 
menghasilkan produk yang membantu proses pembelajaran. Smart Falling Ball yang 
dikembangkan harus memiliki tingkat kevalidan, yang memenuhi kriteria. Proses 
pengembangan Smart Falling Ball dilakukan secara bertahap yang mengacu pada model 4-D. 
Model pengembangan 4-D dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 
Melvin I Semmel. Model pengembangan 4-D memiliki 4 tahapan yaitu: 
 Tahap pertama yang dilakukan pada proses Pengembangan media pembelajaran 
praktikuk Smart Falling Ball yaitu tahap pendefinisian. Tahap ini ditetapkan syarat-syarat 
dan batasan materi dalam Smart Falling Ball yang dikembangkan. Terdapat beberapa langkah 
yang dapat dilakukan pada tahap ini yaitu analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis 
materi, analisis konsep dan merumuskan tujuan.  
 Tahap kedua yaitu tahap perancangan. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk 
merancang produk media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball yang akan 
dikembangkan kemudian akan menjadi prototype I. Tahap perancangan terdiri dari beberapa 
langkah yaitu hasil rancangan materi, pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan 
awal produk. 
 Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. Tahap ini dilakukan pengembangan 
terhadap media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball pada materi sistem pernapasan, 
dimana pengembangannya berpatokan pada rancangan awal sehingga menghasilkan produk 
awal yang disebut prototype I, tahap ini juga dibuat instrumen penelitian yang nantinya 
digunakan dalam proses penelitian  
 Tahap keempat yaitu tahap penyebaran, namun pada tahap ini tidak dapat dilakukan 




atau online sebab pada saat ini sedang terjadi pandemi covid-19, agar tidak memperburuk 
keadaan pandemi covid-19 maka dilakukanlah proses belajar mengajar daring atau online. 
 Pada tahap pengembangan media pembelajaran disimpulkan bahwa media Smart 
Falling Ball layak digunakan dengan sedikit revisi. Hal-hal yang menjadi revisi yaitu pada 
tampilan gambar dan tulisan yang kurang jelas, menambahkan kaca akrilik pada pintu media 
Smart Falling Ball agar mudah tahan lama, membuat modul/petunjuk permainan pada media 
dan memperbaiki penulisan dan tanda baca pada modul percobaan praktikum Smart Falling 
Ball. Hal yang sama ditemukan pada penelitian pengembangan yang dilakukan oleh Desy 
Ayu Ainurrohmah (2018) bahwa kosakata didalam materi pada media harus diperbaiki. Jadi 
kedepannya bagi peneliti selanjutnya mempertimbangkan dalam pemilihan kosakata yang 
sesuai dan mudah dimengerti dalam pembuatan penelitian pengembangan. 
 Setelah validasi produk dan kemudian diperbaiki, peneliti melakukan pengolahan data 
dan tidak sampai pada tahap uji coba. Pelaksanaan uji coba ini ditiadakan karena keadaan 
saat ini yang tidak memungkinkan peneliti untuk melakukan uji coba di sekolah yang 
sebelumnya telah dipilih karena pandemic Covid-19. Hal itu dilakukan sesuai dengan 
kebijakan dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang memberikan kebijakan penelitian 
pengembangan hanya sampai pada tahap validasi produk. 
Hasil pengembangan dari penelitian terdahulu oleh Wafaul. M.H, Laela. M, Zukhaira, 
& Ahmad. M. (2017) yang memiliki desain produk hampir sama dengan peneliti. Papan 
Smart falling Ball terbuat dari Manila karton yang ringan dengan background papan dari 
gambar. Adapun perbedaan yang dimiliki terletak pada ukuran media. Sedangkan pada 
produk yang dikembangkan oleh peneliti papan yang digunakan yaitu terbuat dari kayu jati 
yang kuat dan terdapat gambar-gambar organ pernapasan kemudian wadah yang digunakan 
yaitu wadah berupa kaca akrilik  dengan menggunakakn pintu penutup yang terbuat dari kaca 
agar media tersebut dapat tahan lama dan aman digunakan.95 
Hasil pengembangan dari penelitian terdahulu oleh Nova Krisdayanti (2016) yang 
menggunakan media Smart Faling Ball berupa sebuah papan miring yang dibagian bawahnya 
 
95 Wafaul.M.H, Laela.M, Zukhaira, dkk.“Rolling Ball: Pengembangan Media Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Kelas VIII MTs Di Kabupaten Pekalongan” Jurnal Of Arabic Learning 




terdapat tiga kotak warna yang masing-masing kotak terdapat kartu kuis tentang materi yng 
dipelajari dan gambar macam-macam kenampakan alam. Sedangkan produk yang 
dikembangkan oleh peneliti menggunakan papan yang terdapat gambar berupa organ-organ 
pernapasan dan terdapat 5 kotak warna yang berisi tentang percobaan praktikum dan 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran.96 
Hasil pengembangan dari penelitian terdahulu oleh Nova Riana Riska (2018), dengan 
desain produk berupa papan bidang miring yang dibuat dari kayu ringan bila digunakan 
dalam lingkup alas tidak berat dan mudah untuk diterapkan dan menggunakan paku sehingga 
bola akan menyelinap masuk ke wadah kotak warna yang berisi pertanyaan. Sedangkan 
produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu papan kayu berbentuk persegi panjang yang 
terbuat dari kayu yang kuat supaya media tahan lama untuk digunakan dan menggunakan 
paku sebagai tempat jalan bola untuk menuju ke wadah kotak warna dan juga menggunakan 
modul yang berisi judul percobaan, alat & bahan dan cara kerja praktikum.97 
Hasil pengembangan dari penelitian terdahulu oleh Hisbullah Huda (2019), dengan 
desain produk berupa papan yang terdapat kotak yang didalamnya berisi istilah-istilah bahasa 
arab untuk mempermudah siswa dalam memahami materi   dan menjadikan siswa termotivasi 
untuk belajar bahas arab. Sedangkan pada produk yang peneliti kembangkan menggunakan 
papan kayu berbentuk persegi panjang dan memiliki wadah atau kotak tempat judul 
percobaan praktikum dan beberapa pertanyaan mengenai sistem pernapasan pada manusia.98 
Hasil pengembangan dari penelitian terdahulu oleh Susanto Ahmad (2013), dengan 
desain produk berupa papan dengan bahan manila karton dan terdapat gambar-gambar 
tentang materi pemerintahan desa dengan warna pada board dibuat kontras. Sedangkan desain 
produk yang peneliti kembangkan berupa papan kayu berbentuk persegi panjang dengan latar 
 
96 Novita Krisdiyanti. Dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Media Bolding (Bola Bergelinding) 
Pada Mata Pelajaran IPS Materi Kenampakan Alam, Sosial, Dan Budaya Untuk Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar”. Universitas PGRI Semarang.(Diakses 13 Oktober 2019). 
97 Nova Riana Riska.“The Development of Learning Media Rolling Ball On Theme 6 My Aspiration 
For Grade SD Islam As Salam Malang”.  Fakultas tarbiyah dan Keguruan.Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. 2018. 
98 Hisbullah Huda. “تطبيق لعبة رمي الكرة( Rolling Ball ) في ترقية مهارة الكالم “.Universitas Islam Negeri 




gambar organ pernapasan dari bahan stiker serta memiliki warna yang tidak terlalu 
mencolok.99 
Hasil pengembangan dari penelitian terdahulu oleh Awan Ksatriani(2018), dengan 
desain produk berupa papan berbentuk bujur sangkar yang terbuat dari kayu dengan design 
didalamnya dan menggunakan buku panduan permainan. Sedangkan produk yang 
dikembangkan peneliti juga memiliki buku panduan berupa modul yang didalmnya sudah ada 
terdapat beberapa judul percobaan praktikum dan pertanyaan-pertanyan mengenai materi 
sistem pernapasan pada manusia. 100 
2. Kevalidan Media Smart Falling Ball 
Salah satu kriteria media pembelajaran yang berkualitas adalah memiliki tingkat 
validitas yang tinggi. Valid berarti produk yang dikembangkan dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu produk 
yang dikembangkan maka dilakukan validasi.101 Aspek-aspek yang diperhatikan dalam 
validasi media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball adalah konstruksi isi atau materi, 
bahasa, kelengkapan atau teknik penyajian, keterpaduan dan manfaat atau kegunaan.102 
 Produk yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran setelah 
melalui tahap validasi. Validasi dilakukan dengan cara menghadirkan tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai produk baru yang telah dirancang sehingga dapat diketahui 
kelemahan dan kekuatan produk.103 Jika skor rata-rata penilaian mencapai baik maka produk 
media pembelajaran yang dikembangkan sudah dianggap efektif dan layak untuk 
digunakan.104 
 
99 Susanto, Ahmad. Dalam skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan Materi Pemerintahan Desa dan Kecamatan Melalu 
Model Pembelajaran Bolding Ball pada Siswa Kelas VII MTs Al-Mulk Semarang”.2013. 
100 Awan Ksatriani. “The Development Of PinBall Accounting Media To Improve Student Learning 
Motivation”. Jurnal Pendidikan Akutansi Indonesia.  7(1), 1-14.2018. 
101 Muh. Khalifah Mustami, Metodologi Pembelajaran, Makassar:  
 102 Muh. Khalifah Mustami, Mardiyana Suyuti, dan Maryam, Validitas, Kepraktisan, dan Efektifitas 
Perangkat Pembelajaran Biologi Integrasi Spiritual Islam, Jurnal “Al-Qalam” Vol. 23, No. 1  Juni 2017), h.73-
74. 
103Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 141. 
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 Terdapat beberapa saran perbaikan terhadap media pembelajaran Smart  Falling Ball. 
Sesuai dengan pendapat Bapak Dr. H. Muh. Rapi, M. Pd. selaku validator 1 bahwa Smart 
Falling Ball harus menyesuaikan isi dengan kompetensi dasar serta gambar yang terdapat 
dalam media pembelajaran Smart falling Ball diperjelas dan diperbesar. Sedangkan pendapat 
dari Ibu Syahriani, S. Pd., M.Pd. selaku validator 2 yaitu menambahkan gambar yang sesuai 
dengan materi pembelajaran.  
 Berdasarkan hal tersebut, maka media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball 
pada materi sistem pernapasan yang dibuat dan dikembangkan dinyatakan valid dan dapat 
diuji cobakan dengan sedikit revisi karena komponen atau aspek-aspek pada teori tersebut 
yang dimuat dalam lembar validasi yang telah diisi oleh validator menunjukkan bahwa media 
pembelajaran praktikum Smart Falling Ball berada pada kategori sangat valid dengan nilai 
rata-rata validasi total yaitu 3,82 yang berada pada interval sangat valid dengan aspek-aspek 
penilaiannya meliputi tampilan dengan nilai 4 (sangat valid), materi ajar dengan nilai 3,75 
(sangat valid), tidak ketinggalan zaman dengan nilai 3,75 (sangat valid), skala dengan nilai 4 
(sangat valid), kualitas teknis dengan nilai 3,83 (sangat valid), ukuran dengan nilai 3,5 
(valid), bahasa komunikatif dengan nilai 3,75 (sangat valid), dan kesesuaian penggunaan 
istilah dengan nilai 4 (sangat valid). Hal tersebut didukung oleh teori Riti Desmiwati, 
Ratnawulan, dan Yulkifli yang menyatakan bahwa validasi adalah kualitas yang 
menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran dengan arti atau tujuan kriteria belajar.105 
Produk dikatakan valid apabila mencakup beberapa komponen yaitu pertama dari 
komponen kelayakan isi mencakup kesesuaian SK dengan KD, kebutuhan, kebenaran 
substansi, manfaat, nilai moral, dan nilai sosial. Produk yang dikembangkan pada penelitian 
ini mengacu pada sasaran yang akan dicapai peserta didik yang meliputi standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang sesuai, memiliki kebenaran substansi materi ajar, serta memiliki 
manfaat dalam menambah wawasan peserta didik. Kedua dari komponen penyajian 
mancakup kejelasan tujuan yang ingin dicapai, urutan penyajian, pemberian motivasi daya 
tarik, interaksi (pemberian stimulus dan respon) dan kelengkapan informasi. Pada penelitian 
 
105 Riti Desmiwati, Ratnawulan dan Yulkifli, Validitas LKPD Fisika SMA Menggunakan Model 




ini produk yang dikembangkan memiliki konsep desain yang menarik dan mampu 
mendorong peserta didik untuk berpikir. Produk ini juga memiliki tujuan (indikator) yang 
ingin dicapai oleh peserta didik. Ketiga dari komponen kebahasaan, mencakup keterbatasan, 
kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, penggunaan bahasa secara 
efektif dan efisien. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan kosakata 
bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar agar mudah 
dipahami oleh peserta didik. Karena semua aspek penilaian berada pada kategori valid, Smart 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Media pembelajaran praktikum Smart Falling Ball yang mengacu pada model 
pengembangan 4-D yang terdiri atas 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap 
perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran 
(desseminate). Beberapa langkah-langkah kegiatan yang dilakukan, yaitu: (a) tahap 
pendefinisian yang meliputi, analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis 
materi, analisis konsep dan merumuskan tujuan, (b) tahap perancangan yang meliputi 
hasil rancangan materi, pemilihan media, dan rancangan awal, (c) tahap 
pengembangan yang meliputi kegiatan validasi ahli, uji pengembangan dan uji 




terbatas, namun tahapan ini tidak dilaksanakan dikarenakan adanya pandemi Covid-
19. 
2. Media pembelajaran praktikum Smart falling Ball memiliki tingkat kevalidan setelah 
dilakukan revisi, memenuhi kategori sangat valid diperoleh skor 3,82 yang merupakan 








B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut:  
1. Media pembelajaran praktikum Smart falling Ball materi sistem pernapasan layak 
dipertimbangkan sebagai salah satu media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Bagi peneliti, sebaiknya mempelajari lebih dalam lagi mengenai cara desain produk 
sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih menarik. 
3. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya menguji cobakan media pembelajaran praktikum 
Smart falling Ball materi sistem pernapasan yang dikembangkan sehingga dapat 
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Hasil Validasi Media Smart Falling Ball 
A. Hasil Penilaian Validator Terhadap Media Smart Falling Ball 
No Pernyataan Terhadap Media Smart Falling Ball 
Penilaian Validator 
I II 
 I.  Aspek Tampilan Media   
1 
Media pembelajaran praktikum memiliki tampilan 
yang indah dan rapi 
4 4 
2 Tata letak gambar dan tulisan teratur. 4 4 
3 Gambar dan tulisan yang ditampilkan jelas 4 4 
4 




Tampilan media pembelajaran praktikum memotivasi 
siswa untuk belajar dan memahami 
4 4 
6 
Kesesuian materi Sistem Pernapasani dalam media 
pembelajaran praktikum ini membantu pengguna 
dalam memahami materi 
4 4 
7 
Dengan menggunakan media pembelajaran praktikum 











Komponen-kompenen dalam media pembelajaran 
praktikum tidak mengaburkan tujuan pembelajaran 
4 4 
10 




Warna yang digunakan untuk gambar sesuai dengan 
realita 
4 3 
12 Media pembelajaran praktikum tidak mudah rusak 4 4 
13 Tulisan tajam/tidak kabur 4 4 
14 
Ukuran media pembelajaran praktikum sederhana dan 
tidak terlalu besar 
4 4 
15 
Dengan ukuran yang sesuai memudahkan media untuk 
di bawa kemana saja 
3 3 
Rata-rata 3,86 3,8 
 II. Aspek Bahasa   
1 Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4 
2 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 4 3 
3 Istilah yang digunakan tepat 4 4 
4 
Penulisan Bahasa latin sesuai dengan aturan yang 
berlaku 
4 4 
Rata-rata 4 3,75 
B. Analisis Hasil Validasi Media Smart Falling Ball 
1. Aspek Tampilan Media Smart Falling Ball 
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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena modul praktikum biologi ini 
telah selesai disusun dan dapat digunakan untuk membantu peserta didik dalam melakukan 
praktikum biologi  di Laboratorium. Harapan kami dengan adanya modul ini maka praktikum 
dapat berlangsung dengan lebih terarah, tertib dan mendekati tujuan praktikum itu sendiri. 
Modul  ini dirancang sesuai dengan materi pembelajaran, dimana teori dasar yang ada 
disajikan sangat sederhana, dengan harapan agar peserta didik lebih banyak membaca buku-
buku yang disarankan. 
Akhir kata, penyusun mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu sehingga tersusunnya modul praktikum ini. Kami menyadari sepenuhnya bahwa 
modul ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu kami mengharapkan adanya masukan 
dan kritikan yang membangun demi perbaikan pada masa-masa mendatang. 
 










Perobaan 1 (Uji Udara Hasil Pernapasan) 
 
Tujuan Praktikum: Untuk membktikan adanya CO2 sebagai hasil pernapasan 
Pendahuluan: Bernafas adalah mengambil oksigen (O2) dari atmosfer ke dalam 
tubuh dan mentranspor karbon dioksida (CO2) yang dihasilkan sel-sel tubuh 
kembali ke atmosfer. Sistem respirasi atau pernapasan pada manusia dapat 
berlangsung dengan baik karena didalam tubuh manusia terdapat alat-alat yang 
berfungsi untuk bernafas.   








1. Siapkan 2 buah gelas yang bersih 
2. Berilah label A dan B pada masing-masing gelas  
3. Masukkan air kapur yang sudah diendapkan pada gelas A dan B, gelas A 
yang akan ditiup kemudian gelas B yang tidak ditiup 
4. Ambillah gelas A dan sedotan kemudian hiruplah udara melalui hidung, 
tahan beberapa detik dan hembuskan udara melalui mulut kedalam gelas. 
5. Lakukan selama 1 menit dan Amati perubahan apa yang terjadi! 
6. Setelah mengamati perubahan yang terjadi, catalah hasil pengamatan anda 
sebelum dan sesudah pada tabel yang telah disediakan! 
 
Sebelum: 


















Percobaan 2 (Mekanisme pernapasan manusia) 
 
Tujuan Praktikum: Untuk mengetahui apakah pernapasan dada dan perut 
berlangsung secara bersamaan atau tidak. 
Pendahuluan: Pernapasan dada adalah pernapasan yang melibatkan otot antar 
tulang rusuk. Mekanismenya dapat dibedakan menjadi dua yaitu: fase Inspirasi 
berupa berkontraksinya otot antar tulang rusuk sehingga rongga dada membesar 
sedangkan fase ekspirasi merupakan fase relaksasi atau kembalinya otot antar 
tulang rusuk ke posisi semula yang diikuti oleh turunnya tulang rusuk sehingga 
rongga dada menjadi lebih kecil.  
Pernapasan perut adalah  pernapasan yang mekanismenya melibatkan  aktifitas 
otot-otot diafragma yang membatasi rongga perut dan rongga dada, mekanisme 
pernapasan perut ada dua yaitu  fase inspirasi pada fase ini  otot difragma 
berkontraksi sehingga diafragma mendatar, akibatnya rongga dada membesar dan 
tekanan menjadi kecil sehingga udra luar masuk. Sedangkan fase ekspirasi fase 
berelaksasinya otot diafragma  kembali keposisi semula mengembang sehingga 
rongga dada mengecil dan tekanan menjadi lebh besar, akibatnya udara keluar 
dari paru-paru. 
Alat dan Bahan: 
1. Pensil 
2. Buku 
3. Manusia yang masih bernafas 
Cara Kerja:  







2. Mengamati apa yang terjadi di bagian dada dan perut pada saat objek 
menarik nafas maupun menghembuskan nafas. 
3. Jika cara di atas di anggap susah maka yang harus kita lakukan yaitu 
meletakkan tangan di bagian dada dan mengintruksikan objek agar 
menarik napas dengan membusungkan dada lalau menghembuskanya. 
4. Mengulangi sekali lagi dengan cara mengintruksikan objek agar 
mengembungkan perut kemudian hemuskan. 
5. Meletakkan tangan kanan di dada dan tangan kiri di perut dan mengamati 
proses pernapasan secara normal oleh objek. 
6. Menganalisis apakah penapasan dada dan perut berlangsung secara 
bersamaan. 
























Percobaan 3 (Frekuensi paru-paru)  
 
Tujuan: Untuk membuktikan faktor yang mempengaruhi frekuensi pernafasan 
manusia. 
Pendahuluan: Gerakan pernapasan diatur oleh pusat pernapasan di otak, 
sedangkan aktifitas saraf pernapasan oleh stimulus dari karbon dioksida. Pada 
umunya manusia mampu bernapas antara 15-18 kali setiap menitnya. Frekuensi 
pernapasan dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya umur, jenis kelamin, 
suhu tubuh, dan posisi tubuh. 






1. Menyiapkan minimal dua objek yang akan di teliti yaitu perempuan 
dan laki-laki yang memiliki usia yang relative sama 
2.  Menghitung frekuensi pernapasanya dalam 1 menit menggunakan 
stopwatch atau jam tangan 
3.  Mencatat hasil pengamatan 
 
Laki-laki     : 























Percobaan 4 (Kapasitas Paru-paru) 
 
Tujuan: Mengetahui kapasitas vital paru-paru seseorang. 
Pendahuluan: Kapasitas vital paru-paru merupakan total volume 
cadanganinspirasi atau udara komplementer di jumlah dengan volume tidalserta 
volume cadangan ekspirasi atau udara suplementer. Biasanyajuga disebut dengan 
jumlah udara maksimum. Sebanyak inilah udarayang mampu dikeluarkan 
manusia dari paru- parunya. Namunsebelumnya, ia sudah mengisi paru-paru 
secara maksimum. Lalumelepaskan sebanyak banyaknya. Jika di ukur, mungkin 
sebanyak4600 mili liter. Pada laki-laki mampu melakukan kapasitas vitalsebanyak 
4800 liter, sedangkan pada wanita hanya mampu melakukan3100 liter saja. 





5. Gelas ukur 
Cara Kerja: 
1. Letakkan botol bervolume 7 liter dan isilah dengan air sampai penuh 
2. Baliklah botol yang telah penuh air tersebut pada ember yang berisikan air 
sambil dipasang selang  
3. Hiruplah napas dalam-dalam dan hembuskan nafas sekuat-kuatnya lewat 






4. Amati berapa volume air yang turun, volume air yang turun berarti 
kapasitas udara pernapasan kita 
5.  Setelah selesai air yang tersisa didalam botol itu dituang kedalam gelas 
ukur, dan melihat berapa ml sisa air dari botol tersebut 
6. Sisa air itu dikurangkan dengan volume botol dari situlah kita dapat 


















Percobaan 5 (Organ Pernapasan) 
 
Tujuan: Untuk mengetahui alat-alat dan cara kerja organ pernapasan pada 
manusia 
Pendahuluan: Sistem pernapasan pada manusia adalah sekumpulan organ yang 
terlibat dalam proses pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida dalam darah. 
Seseorang dapat dikatakan memiliki laju pernapasan normal apabila ia bisa 
bernapas sebanyak 12–20 kali per menit dan berlangsung secara 
berkesinambungan. Kerja sistem pernapasan pada manusia melibatkan semua 
organ pernapasan. Organ-organ ini bekerja sama untuk membantu tubuh dalam 
pertukaran gas antara paru-paru (alveolus) dan pembuluh darah, yang kemudian 























Alat dan Bahan: 
Gambar organ-organ pernapasan manusia 
Cara Kerja: 
1. Peserta didik mengamati gambar yang telah disediakan  
2. Guru meminta peserta didik menunjukkan bagian-bagian alat pernapasan 
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1. SK PEMBIMBING 
2. SK SEMINAR PROPOSAL 
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